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Pengantar Penerbit

Bulan Ramadhan adalah bulan yang menawarkan 
begitu banyak keutamaan dan kemuliaan. Kita teringat 
akan salah satu sabda Rasulullah yang menyebut bulan 
Ramadhan sebagai suatu bulan yang penuh berkah, yang 
mana pada bulan itu umat Islam diperintahkan berpuasa 
kepada-Nya, dibukakan pintu surga selebar-lebarnya, 
ditutupnya pintu neraka serapat-rapatnya, dan setan-setan 
dibelenggu. Melalui sabda nabi ini kita jelas diberitahu 
bahwa bulan Ramadhan merupakan momen paling 
berpeluang untuk menggembleng diri menahan hawa 
nafsu, hidup disiplin, dan melakukan kebaikan secara 
nyata. 

Ketika bulan Ramadhan tiba, seyogyanya umat 
Islam menjadikannya sebagai momentum untuk 
memperbaiki diri ke dalam versi terbaik. Minimal mampu 
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. Namun, 
seringkali kita umat muslim Indonesia abai memanfaatkan 
momen tersebut bahkan gagal memaknai esensinya. 
Nampaknya citra Ramadhan justru menjadi komodifikasi 
yang dimanfaatkan oleh kalangan industri maupun politik 
yang ujung-ujungnya hanya untuk keuntungan pribadi 
dan duniawi.
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Tak heran jika bulan Ramadhan tidak mampu 
membawa perubahan kebaikan apa-apa. Mungkin 
perubahan itu ada, tetapi mirisnya perubahan tersebut 
berhenti pada segelintir orang saja, belum sampai menjadi 
kesadaran kolektif yang berimplikasi konkret terhadap 
perubahan sosial yang penting untuk bangsa ini. Kita bisa 
mencermati bagaimana sampai pada hari ini, di negeri 
yang mayoritas masyarakatnya selalu menyambut gembira 
datangnya bulan Ramadhan, senyatanya masih dibelit 
oleh penyakit-penyakit sosial seperti maraknya korupsi, 
manipulasi, pungli, penyalahgunaan kekuasaan, berbagai 
bentuk pelanggaran hak asasi manusia, dan lain sebagainya. 
Jika Ramadhannya sukses, tentu penyakit-penyakit sosial 
ini tidak marak terjadi.

Dengan demikian menjadi penting bagi umat Islam 
di Indonesia untuk menumbuhkan kesadaran tentang 
pentingnya memanfaatkan momen bulan Ramadhan 
sebagai kesempatan untuk memperbaiki kualitas 
kepribadian, sehingga di bulan ini tidak ada yang lebih 
penting bagi umat Islam kecuali untuk memperbaiki 
kualitas amal kebaikan.

Buku berjudul Metamorfosis Ramadhan: Isu-Isu 
Strategis Seputar Masalah Keumatan, Kebangsaan, dan 
Kemanusiaan yang ditulis oleh Syamsul Kurniawan ini 
relevan dalam menanggapi isu yang masih menjadi masalah 
bersama seluruh umat muslim di Indonesia yakni perihal 
gagalnya memaknai esensi bulan Ramadhan. Buku ini 
adalah kumpulan gagasan yang berangkat dari keyakinan 
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bahwa bulan Ramadhan bisa menjadi momentum latihan 
bagi bangsa ini, khususnya umat Islam Indonesia untuk 
bermetamorfosis menjadi umat dan bangsa yang jauh 
lebih baik.

Selamat membaca.
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Pengantar Penulis

Metamorfosis sebuah kata yang tidak asing di telinga, 
khususnya dalam menyebut sebuah proses pertumbuhan 
pada hewan yang padanya terjadinya perubahan struktur 
fisik; sejak menetas sampai tumbuh dewasa. Pada hewan 
yang mengalami metamorphosis, perubahan dari masa ke 
masa nampak berbeda. Perbedaan tersebut terjadi terutama 
karena adanya perubahan dan diferensiasi sel secara 
radikal. Bahkan antara satu fase pertumbuhan organisme 
tersebut terlihat hampir seperti dua organisme yang tidak 
mempunyai hubungan. 

Tentu saja, tidak semua hewan mengalami 
metamorphosis. Metamorfosis dialami hanya oleh hewan-
hewan tertentu, seperti katak, tunicata, crustacea, mollusca, 
echinodermata, dan beberapa hewan yang lainnya. 
Sementara serangga yang mengalami metamorfosis adalah 
kupu-kupu. 

Metamorfosis kupu-kupu dimulai dari fase telur, 
ulat, kepompong, dan barulah kemudian menjadi kupu-
kupu. Kupu-kupu tidak bertelur di tempat sembarangan, 
mereka memilih di daun yang mereka sukai. Setiap kupu-
kupu memiliki daun kesukaannya masing-masing, mereka 
akan bertelur di daun tersebut karena apabila telurnya 
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nanti menetas bisa langsung mendapatkan makanan. 
Kupu-kupu biasanya akan meletakkan telurnya di bagian 
bawah atau ujung daun, hal itu agar telur dapat terlindungi 
gangguan dari luar. 

Telur kupu-kupu, biasanya berbentuk bulat kecil-
kecil dan berwarna putih. Telur-telur tersebut biasanya 
akan bertahan antara 3 sampai 5 hari sebelum menetas, 
mereka menetas dengan cara membuat lubang-lubang 
kecil pada kulit telur. Setelah fase telur kemudian menjadi 
larva. Larva sendiri merupakan sebutan untuk menunjuk 
sebuah fase di mana seekor kupu-kupu masih dalam 
bentuk ulat kupu-kupu. 

Bagi sebagian kita, ulat kupu-kupu merupakan 
seekor hewan yang menjijikkan, dan sebagian yang lain 
menyebutnya sebagai hama karena seringnya ia merusak 
tanaman. Saat menjadi ulat, dedaunan tumbuhan memang 
menjadi makanannya. Sementara juga bisa dipahami, 
bagaimana untuk proses pertumbuhannya, seokor ulat 
membutuhkan banyak makanan. Sebab alasan tersebut 
itulah mengapa ulat-ulat sampai bisa merusak tanaman. 

Setelah menjadi ulat, mereka akan mencari tempat 
dan daun yang cocok untuk membungkus diri yang biasa 
kita sebut kepompong. Biasanya kepompong berwarna hijau 
atau coklat, hal tersebut bertujuan untuk menyamarkan 
diri dari lingkungan sekitar. Saat kepompong diamati 
dari luar, hewan ini seperti sedang bertapa, tetapi di 
dalam sebenarnya sedang terjadi proses pembentukan diri 
menjadi kupu-kupu. Setelah pembentukan diri berproses 
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sempurna, ulat tersebut kemudian berubah menjadi kupu-
kupu yang bersayap dan memiliki bentuk tubuh indah.

Begitulah perumpamaan bangsa ini dan bulan 
Ramadhan. Bangsa yang tengah dibelit persoalan 
keumatan, kebangsaan dan kemanusiaan ini membutuhkan 
metamorfosis pada bulan Ramadhan, untuk menjadi lebih 
baik. Seperti halnya metamorfosis kupu-kupu dari telur, 
kemudian ulat bulu yang menjijikkan, yang berproses 
dalam sebuah kepompong selama beberapa waktu, hingga 
setelah keluar menjadi kupu-kupu yang indah, begitupula 
seharusnya bangsa kita. Bulan Ramadhan seharusnya dapat 
menjadi semacam bulan training centre (bulan pelatihan); 
bulan pendidikan (syahrul tarbiyah).

Maka, betapa bodohnya dan sangat meruginya jika 
bangsa ini melewati Ramadhan begitu saja, membuatnya 
menjadi sia-sia. Namun, jauh panggang dari api. Ramadhan 
oleh bangsa ini, diperingati sebatas seremonial, sementara 
kesempatan untuk bermetamorfosis menjadi lebih baik 
seringkali diabaikan. 

Bagi dunia industri, Bulan Ramadhan adalah 
pasar yang strategis bagi mereka. Tak heran, Ramadhan 
menjadi semacam pasar yang tiba-tiba lebih sesak dari 
biasanya dengan aneka dagangan yang memanfaatkan 
citra Ramadhan dan juga lebaran. Komodifikasi bulan 
Ramadhan boleh jadi membuat suasana Ramadhan 
menjadi semarak dan penuh kemeriahan. Tetapi juga, 
bisa membuatnya menjadi dangkal karena bergerak sesuai 
kemauan pasar. Jika hal ini terjadi, kemeriahan Ramadhan 
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niscaya telah kehilangan maknanya.
Sebagian politisi tak mau kalah, mereka berpikir 

mengambil keuntungan dari momen Ramadhan, terutama 
sebagai ajang pencitraan. Mereka tampil dalam kemasan 
yang begitu agamis. Cermati saja bagaimana mereka 
memberikan ucapan Marhaban ya Ramadhan, selamat 
beribadah puasa, selamat sahur, dan semacamnya. Semuanya 
diselipi semacam promosi diri, seperti mencantumkan foto, 
nama lengkap caleg, daerah pemilihan, partai politik yang 
mengusung, serta visi dan misi. Maksudnya apa lagi, jika 
bukan ingin mencitrakan diri agar masyarakat simpatik, 
dan pada gilirannya menjadi calon pemilih mereka pada 
saat pemilu legislatif. Itulah yang bisa kita lihat pada baliho 
atau spaduk yang bertebaran di sudut-sudut jalan.

Jika kita gemar berselancar di media sosial, seperti 
facebook, twitter, instagram dan semacamnya, kita akan 
menemukan mereka-mereka dengan tampilan yang 
agamis, melakukan hal serupa: membuat status ucapan 
selamat di facebook atau ngetweet, dengan tidak lupa 
menyelipkan semacam promosi diri.

Penulis tidak ingin mengatakan bahwa apa yang 
mereka citrakan itu sesuatu yang keliru. Namanya juga 
politisi, mereka akan lincah memanfaatkan segala macam 
momen untuk kepentingan politiknya. Hanya saja pada 
kenyataannya, hal yang dilakukan oleh mereka selalu 
berakhir dengan pencitraan diri. Atau bisa dikatakan, apa 
yang mereka kerjakan tidak lebih dari upaya komodifikasi 
Ramadhan untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
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Perhatikan pula misalnya, bagaimana umumnya 
umat Islam di Indonesia memperlakukan Ramadhan. 
Mereka salah dalam menyikapi bulan Ramadhan. Mereka 
lebih banyak memikirkan hal-hal yang tak diperlukan. 
Sibuk dengan makanan dan barang-barang, hingga saat 
datang Ramadhan justru menjadi lebih konsumtif. 

Sepuluh hari terakhir kita dianjurkan i’tikaf, 
menjerit kepada Allah memohon ampunan. Kenyataannya, 
sepertiga terakhir Ramadhan masjid semakin sepi karena 
kita kebanyakan berkumpul di mall-mall atau pusat-
pusat perbelanjaan. Malam terakhir puncak Ramadhan 
dianjurkan bertakbir membesarkan Allah Swt, tapi 
sedikit sekali di antara kita yang bertakbir, kebanyakan 
sibuk mengurus hidangan untuk lebaran. Karenanya 
tak usah heran, ujung-ujungnya Ramadhan tak banyak 
mempengaruhi. Gagal bermetamorfosis. 

Buku ini berjudul Metamorfosis Ramadhan: Isu-
Isu Strategis Seputar Masalah Keumatan, Kebangsaan dan 
Kemanusiaan. Buku ini disusun berangkat dari sebuah 
keyakinan bahwa Ramadhan bisa menjadi momentum 
latihan bagi bangsa ini, khususnya umat Islam Indonesia, 
untuk bermetamorfosis menjadi lebih baik. Dan, seperti 
yang telah penulis sebut, seringkali kita abai memanfaatkan 
sebuah momentum.

Kehadiran buku kumpulan esei ini diharapkan bisa 
menghadirkan kembali rekaman-rekaman refleksi tentang 
Ramadhan, yang pernah penulis buat dalam menyikapi 
persoalan-persoalan keindonesiaan, terutama seputar 
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persoalan keumatan, kebangsaan dan kemanusiaan. 
Setidaknya yang terjadi dalam kurun waktu dua dasawarsa 
terakhir. Esei-esei pada buku ini boleh dibilang lahir 
dari sebuah proses berpikir reflektif dan kritis dalam 
menanggapi persoalan-persoalan tersebut.

Buku ini memuat enam bagian pembahasan: 
pertama, ramadhan, komodifikasi dan pencitraan 
kesalehan; kedua, ramadhan, puasa dan character building; 
ketiga, ramadhan, nuzulul qur‘an dan kesadaran literasi; 
keempat, ramadhan dan pemberdayaan ekonomi umat; 
kelima, ramadhan, humanisasi dan kepedulian sosial; 
serta keenam, ramadhan dan transformasi sosial. Masing-
masing bagian pembahasan memuat sejumlah esei.

Syukur dan puji ke hadirat Allah Swt, setelah sekian 
lama merencanakan menerbitkan buku ini, di tengah 
kesibukan kuliah S3 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
pada akhirnya penulis bisa merampungkannya. Bersamaan 
dengan selesai disusunnya buku ini, penulis merasa 
berkewajiban mengucapkan terimakasih kepada banyak 
pihak yang tanpa mereka, baik secara langsung atau tidak 
langsung, mustahil akan terwujud.

Terimakasih penulis sampaikan pada IAIN 
Pontianak, sebagai institusi tempat penulis bekerja. Juga 
pada keluarga besar MW KAHMI Kalimantan Barat, 
PW Muhammadiyah Kalimantan Barat, dan keluarga 
besar Ikasuka Kalimantan Barat yang sedikit banyak telah 
membuka ruang pada penulis untuk berkontribusi. Juga 
pada penerbit yang bersedia menebitkan buku ini.
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Kemudian yang paling berjasa tentu saja istri 
penulis, Muri, yang kecuali telah membaca draft buku ini, 
juga memberikan saran bagaimana seharusnya esei-esei 
pada buku ini dikelompokkan secara tematis. Berikutnya 
yang paling motivatif sepanjang buku ini disusun adalah 
putri dan putra penulis, yaitu Nindy dan Haekal. Buku ini 
penulis hadiahkan pada ketiganya.

Last but not least, terimakasih pada semuanya, pada 
kawan-kawan penulis yang dalam kesempatan sekarang 
belum mungkin penulis absen satu per satu. Penulis juga 
menyampaikan ucapan terimakasih pada penerbit yang 
sudah bersedia menerbitkan buku ini. Harapan penulis, 
buku ini dapat dibaca dan dipetik manfaatnya. Aamin.***

 

Pontianak, 17 Juli 2019
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Bagian Pertama
Ramadhan, Komodifikasi, dan 
Pencitraan Kesalehan
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(1) 
Marhaban ya Ramadhan1

Menjelang bulan Ramadhan mulai bertaburan 
spanduk bertuliskan Marhaban ya Ramadhan. Tulisan 
ini bagi masyarakat Indonesia kebanyakan dipahami 
dalam arti “selamat datang”. Tentu saja tidak ada yang 
keliru dalam pengertian ini. Tetapi amat sederhana. Kata 
marhaban terambil dari kata raheb yang berarti luas/lebar. 
Ia diucapkan kepada tamu untuk menggambarkan bahwa 
ia disambut dengan hati lapang penuh kegembiraan. 
Dari akar kata raheb lahir juga kata yang berarti tempat 
perhentian musafir untuk memperbaiki kendaraan dan 
mengambil bekal perjalanan.

Pada hakikatnya, kedua makna di atas inilah yang 
menurut pendapat Quraish Shihab seharusnya mewakili 
ungkapan di atas, yakni pengucapnya menilai bahwa bulan 
Ramadhan adalah tamu agung yang disambut dengan 
kegembiraan dan lapang dada didasarkan oleh kesadaran 
bahwa melalui bulan ini kita dapat memperbaiki apa yang 
salah dari sikap dan kelakuan kita serta mengambil bekal 
perjalanan menuju ke akhirat.

1	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 16 
September 2006.
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Penyederhanaan makna dari ungkapan marhaban 
ya ramadhan punya konsekuensi, seperti kegembiraan 
oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia dalam 
menyambut Ramadhan yang hanya sebatas seremonial, 
dan mengesampingkan upaya-upaya memperbaiki kualitas 
kepribadian.

Kita mengetahui betapa Ramadhan menawarkan 
begitu banyak keutamaan dan kemuliaan. Salah satunya 
dari sebuah sabda Rasulullah Saw sebagai berikut: 
“sesungguhnya telah datang kepadamu suatu bulan yang 
penuh berkah (syahrul mubarak), Allah Swt mewajibkan 
padamu mempuasakannya pada-Nya, dibuka pintu surga 
(selebar-lebarnya) dan ditutup pintu neraka (serapat-
rapatnya), dan syaitan-syaitan dibelenggu. Padanya 
terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan.”

Pertanyaan yang bisa diajukan di sini, “sudah berapa 
kali dalam hidup kita melewati Ramadhan demi Ramadhan 
dan apa yang kita dapatkan selama ini?”. Kalau usia kita 40 
tahun berarti kita sudah menjalani puasa sebulan penuh 
kira-kira 25 kali dalam 25 tahun terakhir sejak kita baligh. 
“Perubahan apa yang telah kita dapatkan?.”

Mungkin saja ada perubahan, tetapi mirisnya 
perubahan tersebut berhenti pada segelintir orang 
saja, belum sampai menjadi kesadaran kolektif yang 
berimplikasi konkret terhadap perubahan sosial yang 
penting untuk bangsa ini. Kita bisa mencermati 
bagaimana sampai pada hari ini, di negeri yang mayoritas 
masyarakatnya selalu menyambut gembira datangnya 
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bulan Ramadhan, senyatanya masih dibelit oleh penyakit-
penyakit sosial seperti maraknya korupsi, manipulasi, 
pungli, penyalahgunaan kekuasaan, berbagai bentuk 
pelanggaran hak asasi manusia, dan lain sebagainya. Jika 
Ramadhannya sukses, tentu penyakit-penyakit sosial ini 
tidak marak terjadi.

Dengan demikian menjadi penting bagi umat Islam 
di Indonesia untuk menumbuhkan kesadaran tentang 
pentingnya memanfaatkan momen bulan Ramadhan 
sebagai kesempatan untuk memperbaiki kualitas 
kepribadian. Sehingga di bulan ini, tidak ada yang lebih 
penting bagi umat Islam kecuali untuk memperbaiki 
kualitas amal kebajikan, menggembleng diri sehingga 
mampu mengontrol hawa nafsu, berdisiplin dalam segala 
hal, dan termasuk membiasakan untuk kerja-kerja sosial 
yang konkret. 

Pencapaian luar biasa manakala umat Islam 
Indonesia memahami dan melaksanakan nilai-nilai 
Ramadhan. Tidak seharusnya Ramadhan kedatangannya 
hanya dirayakan dalam arti seremonial semata. Ramadhan 
adalah momentum bagi bangsa ini untuk memperbaiki 
kualitasnya dan pada gilirannya mampu keluar dari belitan 
penyakit sosial yang menderanya. Semoga Ramadhan kita 
tidak sia-sia.*** 
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(2) 
Komodifikasi Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah pasar yang strategis bagi 
dunia industri. Tak heran, Ramadhan menjadi semacam 
pasar yang tiba-tiba lebih sesak dari biasanya dengan aneka 
dagangan yang memanfaatkan citra Ramadhan dan juga 
lebaran. Nyaris tidak ada ruang kosong dari Ramadhan. 

Kalau kita jalan-jalan ke mall, ada pelbagai tawaran 
potongan harga yang jor-joran. Ramadhan Sale, begitu 
biasanya judul yang tertera di berbagai gerai. Lalu coba 
bergeser ke restoran-restoran siap saji seperti McDonald 
atau KFC. Terdapat menu spesial Ramadhan, paket buka 
puasa dan sahur serta bonus-bonus lainnya. Tengok juga 
kegiatan di kampus-kampus. Betapa aroma Ramadhan 
juga membaui dengan begitu menyengat. Ramadhan 
bil Jami‘ah, Ramadhan Goes to Campus, dan berbagai 
acara-acara sejenis yang didisain sedemikian rupa untuk 
menyambut dan menyemarakkan Ramadhan. 

Tak ketinggalan program-program televisi. Selama 
bulan Ramadhan hampir semua stasiun TV meluncurkan 
berbagai program baru hanya untuk menarik antusias 
para penonton agar tetap setia menyaksikan program 
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yang ditayangkan. Program edisi Ramadhan yang dibuat 
oleh stasiun TV tersebut merupakan salah satu magnet 
untuk mengikat penonton guna mendatangkan iklan yang 
banyak. 

Kecuali periklanan, di balik itu semua, ada motif 
dari industri periklanan yang ingin menggiring masyarakat 
menjadi masyarakat yang pasif, lalu kemudian menjadi 
masyarakat yang konsumtif. Pada konteks ini, masyarakat 
tidak lagi dianggap sebagai orang-orang yang memang 
butuh akan informasi, namun industri media (televisi) 
hanya menganggap masyarakat sebagai pangsa pasar yang 
sangat potensial.

Citra Ramadhan, citra shadaqah, citra kesegaran, 
citra ibadah, citra kemuliaan, citra kemenangan, citra 
penuh berkah, dan citra-citra yang lain terus diproduksi 
oleh koalisi industri dan televisi untuk kemudian 
dipertukarkan dengan uang. Perhatikanlah berbagai iklan-
iklan saat Ramadhan. Berbagai citra itu digambarkan 
dengan visualisasi yang meyakinkan, beberapa bahkan 
sangat ‘manusiawi’ dengan menampilkan kisah yang 
menyentuh. Iklan lain dibuat secara bersambung yang 
memancing rasa ingin tahu penonton. Bahkan ada juga 
iklan dengan kisah menyentuh yang bersambung, lalu 
meminta penonton untuk memberikan versi lanjutannya 
dengan mengikuti program acara mereka. Semua iklan 
menggunakan topik Ramadhan, atau setidaknya yang 
berkaitan dengan Ramadhan. Semua strategi iklan terus 
diulang-ulang setiap harinya, membuat merk-merk itu 
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terus berdengung di telinga dan tersimpan dengan baik di 
memori penonton. 

Kecuali itu, ada pula konser dan festival, pengajian 
agama dan pesantren kilat berbayar mahal, pembelajaran 
membaca Al-Qur‘an di hotel mewah, dan masih banyak 
lagi contoh yang bisa kita sebut, yang menurut penulis 
patut kita curigai sedang memanfaatkan Ramadhan 
sebagai komoditas bisnis.

Bulan Ramadhan mendadak dijadikan komoditas 
yang menggiurkan bagi para pelaku usaha. Tentu saja bukan 
benar-benar bulan Ramadhan yang diperdagangkan, 
melainkan citra-citra Ramadhan. Disebut sebagai citra 
Ramadhan karena apa yang ditampilkan pada iklan-iklan 
itu sejatinya bukanlah kemuliaan Ramadhan, melainkan 
kemuliaan uang melalui momentum Ramadhan. 

Motif komodifikasi memanfaatkan agama sebagai 
komoditas bisnis, seperti bagaimana motif dunia industri 
yang mendorong bulan Ramadhan menjadi momentum 
komersial yang bisa memberikan keuntungan buat 
mereka. Komodifikasi bulan Ramadhan boleh jadi 
membuat suasana Ramadhan menjadi semarak dan 
penuh kemeriahan. Tetapi juga, bisa membuatnya menjadi 
dangkal karena bergerak sesuai kemauan pasar. Jika hal ini 
terjadi, kemeriahan Ramadhan niscaya telah kehilangan 
maknanya. Suasana semarak Ramadhan yang semu hanya 
akan menghadirkan kesadaran palsu bagi ummat Islam, 
bukan kesadaran sejati sebagaimana yang diharapkan 
agama.*** 
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(3) 
Ramadhan, Kearifan Lokal, dan 

Pentingnya Selektivitas

Ramadan menjadi bulan suci yang dinanti bagi 
umat Islam di seluruh penjuru dunia, tak terkecuali umat 
Islam di Indonesia. Menyambut bulan suci Ramadan, 
umat Islam di Indonesia memiliki beragam cara dan 
tradisi. Generasi kita saat ini dan mayoritas orang tua yang 
tinggal di Indonesia mesti mempunyai kenangan manis 
akan kebiasan unik saat Ramadhan di negara dengan 
penduduk muslim terbesar di dunia ini. Tak hanya ragam 
tradisi, tetapi beragam kuliner tradisional. 

Pierre Bourdieu (1988), seorang budayawan Prancis, 
pernah mengatakan bahwa sejatinya manusia hidup dan 
berinteraksi dengan simbol-simbol. Menurut Bourdieu, 
simbol itulah yang mendominasi seluruh aktivitas yang 
dijalankan seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Apa yang dikatakan Bourdieu tersebut sungguh 
sangat menarik jika kita bumikan sebagai pisau analisis 
untuk mendiskusikan perilaku keagamaan serta tradisi-
tradisi kearifan lokal umat Islam di Indonesia dalam 
menyemarakkan bulan puasa sebagaimana di atas. Sebab, 
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tidak bisa dimungkiri bahwa banyak sekali budaya arif 
yang bersifat lokal yang oleh umat Islam di Indonesia 
dijadikan medium serta instrumen untuk ’’berdakwah’’ di 
bulan suci ini. 

Jean Baudillard (2001) menyebutnya sebagai sebuah 
kreativitas simbolis. Kreativitas simbolis adalah sebuah 
kreasi yang diberi muatan nilai-nilai tertentu dengan 
tujuan agar bisa dipahami sang komunikan (orang/
khalayak yang diajak berkomunikasi). Berbicara kreativitas 
simbolis tersebut, umat muslim Indonesia adalah rajanya. 
Banyak sekali budaya lokal yang dimodifikasi sedemikian 
rupa serta dimasuki nilai-nilai religiusitas sehingga layak 
dan pantas dijadikan semacam ’’menu wajib’’ yang harus 
ada selama bulan Ramadhan.

Pada ranah ini, Ramadhan berhasil menyatukan 
berbagai entitas dalam satu rasa dan semangat. Tradisi-
tradisi yang diwariskan turun temurun ini, menciptakan 
semacam atmosfer yang kondusif sepanjang bulan 
Ramadhan. Ragam tradisi itu pula menjadi jawaban 
sederhana atas kegamangan orang tua kini akan pergeseran 
nilai di masyarakat. Saat sinetron hedonis, game online, 
dan jejaring sosial, menjangkiti dari generasi muda, yang 
ada lahirlah generasi alay. Sehingga, Ramadhan tak lagi 
“seksi” di mata mereka. Menghidupkan dan menjaga tradisi 
rupanya bukan saja sekedar penghormatan atas Ramadhan, 
melainkan melestarikan kearifan lokal dalam memahami 
dan memaknai hadis Rasullullah SAW, perihal pentingnya 
menghidupkan dan mengistimewakan bulan Ramadhan.
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Meskipun tradisi-tradisi tersebut beriringan 
dengan momentum ibadah mahdhah, namun sebagai 
catatan mereka bukanlah bagian ibadah mahdhah yang 
secara langsung bersumber dari Al-Qur’an dan as-
Sunnah. Mereka adalah kreasi masyarakat lokal dalam 
mengapresiasi momentum ibadah mahdhah pada bulan 
Ramadhan dan Syawal. Oleh karena itu, tidak ada standar 
bakunya. Tiap daerah memiliki kekhasannya sendiri dalam 
mengapresiasinya yang termanifestasi dalam tradisi-tradisi 
itu. 

Selama tradisi-tradisi ini dilakukan dengan cara-
cara yang beradab dan tidak menyimpang dari syari‘at, 
maka mereka layak disebut sebagai bagian dari khazanah 
kearifan lokal yang patut dilestarikan. Sebaliknya, jika 
tradisi-tradisi ini dilakukan dengan cara-cara yang tidak 
beradab dan nyata-nyata menyimpang norma syari‘at, 
maka mereka tidak bisa dilestarikan karena bukan 
termasuk kearifan lokal. 

Atas dasar itulah umat Islam harus selektif dalam 
mempraktikkan tradisi. Melaksanakan tradisi secara 
selektif dalam bingkai syariat merupakan sikap hidup 
kontekstual sebagaimana peribahasa, “di mana bumi 
dipijak di situ langit dijunjung”. Ini adalah potret sikap arif 
dan bijaksana (wisdom) terhadap apa telah ada dan berlaku 
di dalam masyarakat. Bersikap seperti ini bukan berarti 
bersikap permisif terhadap semua tradisi, namun tetap 
selektif dengan menjadikan norma-norma syariat sebagai 
cara pandangnya (worldview).***
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(4) 
Ramadhan, Pemimpin, dan Pencitraan

Seperti tahun-tahun sebelumnya, menjelang 
datangnya bulan Ramadhan, jalanan disesaki oleh baliho 
atau spanduk beragam ukuran yang berisi ucapan Marhaban 
ya Ramadhan dari para pejabat pemerintah, anggota 
legislatif, dan lain-lain. Tidak terkecuali pula mereka, yang 
belum menjabat atau menduduki kursi anggota legislatif, 
tetapi punya niat ingin maju dalam kontestasi pada pemilu 
legislatif tidak mau ketinggalan. Ramadhan, menjadi 
momen pencitraan bagi mereka-mereka ini.

Mereka tampil dalam kemasan yang begitu 
agamis. Itulah yang bisa kita lihat pada baliho atau 
spaduk yang bertebaran di sudut-sudut jalan. Kenapa 
ada kesan pencitraan? Cermati bagaimana ucapan 
Marhaban ya Ramadhan, diselipi semacam promosi diri, 
seperti mencantumkan foto, nama lengkap caleg, daerah 
pemilihan, partai politik yang mengusung, serta visi dan 
misi. Maksudnya apa lagi, jika bukan ingin mencitrakan 
diri agar masyarakat simpatik, dan pada gilirannya menjadi 
calon pemilih mereka pada saat pemilu legislatif.

Meski tidak semassal di jalanan, kemasan serupa 
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juga menyesaki iklan-iklan baik di stasiun televisi, saluran 
radio dan media massa. Motifnya sama, ucapan Marhaban 
ya Ramadhan atau selamat berbuka puasa, dan diselipi 
semacam promosi diri mereka. Di televisi misalnya, kita 
bisa melihat atau mendengar mereka ini terutama pada 
saat waktu menjelang berbuka puasa.

Jika kita gemar berselancar di media sosial, seperti 
facebook, twitter, instagram dan semacamnya, kita akan 
menemukan mereka-mereka dengan tampilan yang 
agamis, melakukan hal serupa: membuat status ucapan 
selamat di facebook atau ngetweet, dengan tidak lupa 
menyelipkan semacam promosi diri.

Penulis tidak ingin mengatakan bahwa apa yang 
mereka citrakan itu sesuatu yang keliru. Namanya juga 
politisi, mereka akan lincah memanfaatkan segala macam 
momen untuk kepentingan politiknya. Hanya saja pada 
kenyataannya, hal yang dilakukan oleh mereka selalu 
berakhir dengan pencitraan diri. Atau bisa dikatakan, apa 
yang mereka kerjakan tidak lebih dari upaya komodifikasi 
Ramadhan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. 

Pun di antara mereka ada yang turun ke warga, 
memberikan bantuan langsung selama bulan Ramadhan, 
motifnya bisa ditebak: untuk mendapatkan simpatik 
calon pemilih. Sebagai politisi, mereka memang sedang 
memanfaatkan momentum apapun untuk kepentingannya 
(make the most of any momentum), termasuk momentum 
Ramadhan. Lihatlah paska pemilu legislatif, yang kebetulan 
tidak bertepatan dengan momentum Ramadhan, tidak 
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banyak kita temukan di antara mereka ini yang turun ke 
warga, untuk melihat atau mendengar langsung apa yang 
dibutuhkan, serta apa yang mereka bisa bantu. Mirisnya, 
inilah gambaran dari para calon-calon pemimpin kita pada 
hari ini.

Meneladani Umar
Umar adalah model pemimpin yang bisa diteladani 

dalam konteks ini. Sebagai seorang pemimpin, puasa 
yang ia kerjakan khususnya di bulan Ramadhan betul-
betul membekas pada karakter kepemimpinannya yang 
pro rakyat. Pengalamannya berpuasa tidak berhenti pada 
makna ritualnya saja, tetapi sudah melangkah jauh pada 
upaya-upaya emansipasi, humanisasi dan liberasi. Bisa 
dimafhumi, ini sebagai konsekuensi logis dari makna 
autentik tentang misi transendensi risalah Islam dari puasa 
yang ia kerjakan.

Aslam mengisahkan suatu ketika ia pernah bersama 
Umar menuju Kota Hirah (sebuah nama kota di dekat 
Madinah). Kemudian terlihat oleh mereka ada nyala api di 
suatu tempat di atas gunung.

Umar berkata, “Mungkin ini adalah satu kafilah 
yang karena kemalaman, mereka tidak sampai ke kota. 
Mereka terpaksa menunggu di luar kota. Mari kita lihat 
kabar mereka.”

Setelah sampai di tempat nyala api tersebut, 
nampaklah seorang ibu dengan anak-anaknya. Anak-
anaknya tersebut sedang menangis meronta-ronta. 
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Sementara ibunya sedang merebus air dalam sebuah 
wadah di atas tungku.

Umar mendekat dan memberi salam kepada ibu 
tersebut. Selanjutnya Umar bertanya, “Mengapa anak-
anak ini menangis?”. Ibu tersebut menjawab, “Mereka 
menangis karena tidak bisa menahan rasa lapar.” 

Kemudian Umar bertanya, “Apa yang sedang ibu 
rebus di dalam panci itu?”. Ibu tersebut menjawab, “Panci 
ini merebus beberapa butir batu. Saya mengerti bahwa 
batu-batu ini memang tidak akan pernah masak selama-
lamanya. Saya lakukan hal ini hanya untuk membujuk 
anak-anak saya supaya tidak merasakan lapar. Seolah yang 
saya masak adalah tepung gandum. Dengan perbuatan 
saya ini, anak-anak saya ini akan menyangka perutnya 
akan berisi. Laparnya akan habis. Rupanya bujukan saya 
itu tidak mempan menahan perut mereka yang lapar.”

Kemudian Umar melanjutkan pertanyaannya, 
“Apakah Amirulmukminin tidak mengetahui keadaan 
ibu seperti ini?”. Ibu tersebut menjawab, “Sekiranya 
Amirulmukminin, Khalifah Umar itu mengetahui 
keadaan kami yang begini melarat sengsara, tentulah tidak 
akan seperti ini jadinya nasib kami, dan tidak setinggi itu 
tangis anak-anak saya.” Umar berkata, “Jika demikian, ibu 
tunggulah di sini sebentar. Saya usahakan tepung gandum 
itu buat ibu masak.”

Aslam mengisahkan, “Kemudian Umar mengajakku 
kembali ke Madinah. Ia mengeluarkan sekarung gandum, 
kurma, minyak dan beberapa dirham uang dari Baitul 
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Mal. Ia penuhi isi karung tersebut. Setelah penuh ia 
berkata kepadaku, ‘Letakkan karung ini di pundakku 
wahai Aslam.’ Aku menjawab, ‘Biarkan saya saja yang 
membawanya wahai Amirulmukminin’. Umar ra. berkata, 
‘Tidak. Letakkan saja di atas pundakku.’ Dua tiga kali aku 
menawarkan dirinya untuk membantunya membawakan 
karung itu. Kemudian Umar ra. berkata, ‘Apakah engkau 
akan memikul dosa-dosaku nanti pada hari kiamat?. 
Tidak. Aku sendirilah yang akan memikulnya. Karena 
mengenai perkara ini.’ Dengan terpaksa aku letakkan juga 
karung itu di atas pundaknya. Kemudian dengan tergesa-
gesa ia membawa karung tersebut ke kemah ibu tadi, dan 
aku tetap bersamanya. Sesampainya di tempat ibu dan 
anak tersebut, langsung Umar memasak bahan makanan 
yang ia bawa, dan ia sendiri yang menyalakan tungkunya.”

Aslam melanjutkan kisahnya, “Aku melihat asap 
mengenai janggut Umar. Umar memasak hingga bahan 
makanan yang ia masak itu matang. Kemudian dengan 
tangannya sendiri, ia menghidangkan makanan itu untuk 
ibu dan anak tersebut. Umar tampak sangat senang sekali 
melihat mereka bisa makan. Ibu dari anak-anak tersebut 
selanjutnya mengucapkan terimakasih kepada Umar. 
‘Semoga Allah SWT memberikanmu balasan yang baik. 
Seharusnya engkau yang lebih berhak menjadi khalifah, 
bukan Umar. Untuk menyenangkan hati ibu tersebut, 
Umar ra. berkata kepadanya, ‘Jika engkau pergi menjumpai 
Khalifah, engkaupun akan menjumpai aku di sana.’ 
Setelah itu, Umar tidak beranjak pergi melainkan duduk-
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duduk dulu. Setelah beberapa lama ia duduk, kemudian 
ia mengajakku pergi meninggalkan mereka. Kepadaku, 
Umar ra. berkata, ‘Tahukan engkau mengapa aku duduk?’ 
‘Karena aku ingin menyaksikan mereka tertawa setelah 
melihat mereka menangis karena kelaparan’.”

Di negeri ini sayangnya tidak banyak calon 
pemimpin yang memiliki karakter kepemimpinan seperti 
Umar, yang berdedikasi, mempunyai keluhuran budi, 
bersedia “hitam berjelaga” karena menyayangi warganya, 
tidak terlena pada jabatan yang ia punya, tahu siapa yang 
ia pimpin, tahu siapa bawahannya, dan mengerti apa yang 
menjadi komitmen dan tugasnya. Sementara, calon-calon 
pemimpin kita hanya mementingkan pencitraan, menjual 
kepalsuan (ketidakjujuran) dan merayakan kemegahan 
dirinya sendiri.***
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Bagian Dua
Ramadhan, Puasa, dan 
Character Building
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(1) 
Ramadhan, Puasa, dan Anak-Anak2

Ramadhan bulan yang ditunggu-tunggu 
kedatangannya oleh umat Islam diseluruh dunia, tidak 
terkecuali di Indonesia, sudah di mata. Kedatangan bulan 
ini, diikuti oleh ghirah untuk melakukan ibadah sebanyak-
banyaknya dan sebaik mungkin. Motifnya adalah pahala 
yang dijanjikan oleh Allah Swt yang begitu besar 
diperuntukkan pada mereka yang memanfaatkan bulan ini 
untuk beribadah.

Ramadhan, bulan yang kerap dijuluki sebagai bulan 
pendidikan, menjadi momen yang tepat bagi para orang 
tua untuk memberikan pengenalan, pengetahuan dan 
pembiasaan bagi anak-anak mereka dalam beribadah. 
Apalagi anak-anak yang berusia dini, pengenalan, 
pengetahuan dan pembiasaan akan menjadi pengalaman 
belajar penting bagi mereka.

Seperti pengalaman belajar tentang puasa, yang bisa 
diberikan menyesuaikan kemampuan dan pertimbangan 
usia tumbuh kembang mereka. Umumnya orang tua di 
Indonesia, mengenalkan dan membiasakan anak-anak 
2	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Mutiara Ramadhan 

tanggal 14 Agustus 2010.
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mereka berpuasa pada usia Taman Kanak-Kanak (TK) 
atau awal memasuki Sekolah Dasar (SD), yaitu sekitar usia 
5 atau 6 tahun.

Pada saat anak mulai belajar berpuasa, pengenalan 
tentang puasa yang diberikan orang tua menjadi sebuah 
hal penting. Pengenalan tentang puasa yang diberikan oleh 
orang tua akan menentukan proses mereka dalam belajar 
berpuasa. Mengapa untuk belajar berpuasa mereka perlu 
diberikan pengenalan? Hal ini lebih dikarenakan, berpuasa 
bagi mereka adalah perkara yang tidak mudah apalagi 
pemahaman mereka masih bersumber pada sesuatu yang 
bersifat konkret.

Seperti yang diungkap oleh Piaget bahwa 
perkembangan kognitif dan moral pada usia 3 sampai 
7 tahun umumnya memungkinkan mereka memahami 
sesuatu hal yang sifatnya konkret. Sebagai contoh, jika 
mereka makan rujak terlalu banyak mereka akan menderita 
sakit perut, jika terlalu banyak menggigit permen gigi 
mereka akan sakit, jika rajin menyikat gigi maka gigi 
mereka akan sehat, dan sebagainya. 

Sementara konsep puasa begitu abstrak, karena 
manfaat berpuasa ataupun dampaknya tidak bisa dirasakan 
langsung oleh mereka. Sebaliknya, mereka justru akan 
merasakan betapa sulitnya berpuasa karena mereka harus 
mengalami lapar dan haus dari mulai imsak sampai waktu 
berbuka.

Oleh karena itu, para orang tua perlu dalam tahap 
pengenalan tersebut melakukan pengkondisian, dalam 
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pengertian tidak saja secara fisik tetapi juga mampu 
menyentuh pemahaman mereka yang sederhana, dan 
pada gilirannya membuat mereka tertarik berpuasa. Jika 
tahap pengenalan ini berhasil, dan anak bisa menerima 
penjelasan dan pemahaman yang diberikan, ini akan 
sangat mendukung proses dan pembiasaan mereka dalam 
berpuasa.

Kecuali itu, melalui pelajaran atau latihan berpuasa, 
para orang tua baik secara langsung maupun tidak, mereka 
diharapkan mampu memberikan motivasi dan sugesti 
positif pada anak. Seperti motivasi atau sugesti mengenai 
pentingnya puasa yang mereka kerjakan disertai oleh 
keikhlasan. 

Apalagi, puasa yang disyariatkan oleh Allah berbeda 
dengan syariat Allah yang lain seperti shalat, zakat, haji, 
dan lain sebagainya. Ibadah puasa yang dikerjakan sifatnya 
sangat privasi, dalam pengertian seorang yang berpuasa 
atau tidak, itu hanya ia dan Allah Swt yang tahu. Bibir 
kering, badan lemas, persendian gemetar, belum tentu ini 
citra dari mereka yang sedang berpuasa. Karena banyak 
pula yang berpuasa tidak menunjukkan gejala tersebut. 
Berbeda dengan shalat yang mana orang lain dapat melihat 
seseorang atau sekelompok orang sedang melakukan 
ibadah shalat dari gerakan-gerakan mereka, dari mengucap 
takbir sampai salam. Begitupula dengan zakat atau haji 
yang mesti bisa disaksikan saat keduanya ditunaikan. 

Para orang tua bisa memberikan penjelasan pada 
anak mereka soal betapa privasinya syariat puasa tersebut. 
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Bahkan, seorang anak juga dapat diberikan penjelasan, 
karena sifatnya yang privasi tersebut, yaitu antara 
seorang hamba dan Tuhannya, ganjaran yang diberikan 
kepada mereka yang berpuasa itu juga urusan Allah Swt. 
Pahalanya bisa banyak dan berlipat ganda. Bisa pula 
tidak mendapatkan ganjaran pahala sama sekali, hanya 
lapar dan haus saja. Sehingga dalam hal ini, seorang anak 
belajar tentang bagaimana menjadi pribadi-pribadi yang 
ikhlas. Keikhlasan dalam pengertian ini, berarti puasa 
yang dikerjakan tidak mengharap ganjaran dari siapapun 
kecuali dari Allah Swt. Sebuah hadis Qudsi mengatakan, 
“bahwasanya puasa adalah milikku (kata Allah Swt), maka 
Akulah sendiri yang akan menilai ganjaran yang setimpal 
bagi pelakunya.”

Di sinilah letak relevansinya bulan Ramadhan, 
menjadi momentum bagi orang tua mengenalkan atau 
mengajarkan anak-anak mereka berpuasa, sembari 
membangun karakter ikhlas pada mereka melalui 
pengalaman belajar tersebut.*** 
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(2) 
Ramadhan Membangun Karakter 

Intelektual

Bulan Ramadhan dapat diinterpretasi dalam 
perspektif intelektualisme yang transformatif, di mana 
puasa dimaknai sebagai bentuk etika sosial dan kritik atas 
perilaku menindas yang selama ini dilakukan. Puasa tidak 
lagi berhenti dalam tataran “ritual” atau “pengasingan 
spiritual” atas kekuasaan dan materi saja, sebagaimana 
kemungkinan satu dan dua, tetapi ia juga mesti diteruskan 
ke dalam etika sosial yang transformatif. Mengutip 
Hassan Hanafi, puasa adalah bentuk pembebasan manusia 
atas hawa nafsu materialistik, yang berarti juga perilaku 
menindas dan kapitalistik, menjadi kepedulian dan etika 
sosial yang menjamin semua orang hidup dalam setting 
Islam yang berkeadilan. Maksudnya di sini, keber“agama”an 
mestilah terejawantah dalam praksis sosial yang konkret; ia 
bukan “candu” yang mengasingkan, melainkan semangat 
juang yang membebaskan bagi umat Islam. Tidakkah Al-
Quran mengibaratkan seseorang yang saleh secara ritual 
atau spiritual namun tidak saleh secara sosial sebagai umat 
yang “mendustakan agama”? (QS 107: 1-7).
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Bulan Ramadhan jelas bisa menjadi kawah 
candradimuka terutama dalam melatih sisi-sisi intelektual 
umat. Coser misalnya, menginterpretasi intelektual di sini 
sebagai orang-orang yang dalam kapasitasnya selalu berpikir 
soal alternatif terbaik untuk masyarakat. Bandingkan 
dengan pengertian intelektual dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, yang berasal dari bahasa latin intellectus yang 
berarti pemahaman, pengertian, kecerdasan. Dalam 
pengertian sehari-hari kemudian berarti kecerdasan, 
kepandaian, atau akal. Pengertian intelek ini berbeda 
dengan pengertian taraf kecerdasan atau intelegensi. 
Intelek lebih menunjukkan pada apa yang dapat dilakukan 
manusia dengan intelegensinya; hal yang tergantung pada 
latihan dan pengalaman. Intelek di sini merepresentasikan 
daya atau proses pikiran yang lebih tinggi yang berkenaan 
dengan pengetahuan, yaitu daya akal budi dan kecerdasan 
berpikir. Kata intelek juga berkonotasi untuk menyebut 
kaum terpelajar atau kaum cendekiawan.

Karena itu, sikap intelektual perlu dilatih selama bulan 
Ramadhan, sehingga pada saat dan pasca Ramadhan, umat 
beragama bisa berperan aktif sebagai change maker, yaitu 
orang yang membuat perubahan. Harapannya, terbentuk 
intelektual-intelektual muslim setelah Ramadhan, yang 
sekurang-kurangnya mempunyai karakteristik seperti: 
pertama, memiliki ilmu pengetahuan dan ilmu agama 
yang mampu diteorisasikan dan direalisasikan di tengah 
masyarakat. Misalnya, ia memahami puasa berarti 
mengendalikan nafsu, terutama nafsu amarah. Maka, 
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idealnya, sifat dan perbuatannya juga mendukung apa yang 
ia pahami dalam praktiknya di masyarakat. Mengerti bahwa 
jujur adalah kunci sukses ibadah puasa, maka mestinya 
dalam praktiknya di masyarakat juga mengedepankan 
kejujuran dan anti korupsi.

Kedua, dapat menyampaikan sesuatu hal yang 
positif dengan bahasa kaumnya dan mampu menyesuaikan 
dengan lingkungan. Semisal, di era milineal seperti saat 
ini, tidak cukup dakwah diinterpretasikan umat sebatas 
dakwah billisan, dakwah bilhal, tetapi juga dakwah 
bilqalam. Atau, tidak cukup berdakwah di mibar-mimbar 
ceramah, tetapi juga dengan memanfaatkan media sosial, 
seperti youtube, facebook, twitter, whatsapp, dan medsos 
lainnya.

Ketiga, di bulan Ramadhan, sikap yang perlu 
ditunjukkan umat, seperti memiliki tanggung jawab 
sosial untuk mengubah masyarakat yang statis menjadi 
dinamis.Intelektual yang diharapkan muncul dari proses 
bulan Ramadhan, adalah umat-umat Islam yang tidak saja 
harus menghasilkan “sebuah” pemikiran tapi juga dapat 
merumuskan dan mengarahkan serta memberikan contoh 
pelaksanaan dari sosialisasinya di tengah masyarakat 
agar segala persoalan-persoalan kehidupan baik pribadi, 
masyarakat, bangsa dan negara dapat terpecahkan, 
serta dapat menjawab tantangan-tantangan kehidupan 
kehidupan di masa yang akan datang. Peran “merubah” 
inilah yang menjadi fungsi “change maker” seorang 
intelektual dapat berjalan dengan baik yang dimulai dari 
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dirinya kemudian dimanfaatkan dan disebarkan kepada 
masyarakat.

Keberadaan intelektual jelas merupakan sebuah 
hal penting terutama bagi bangsa kita yang sedang 
membangun. Hal ini karena intelektual dianggap sebagai 
golongan masyarakat yang memiliki kecakapan, yang 
kemudian bertugas merumuskan perubahan msyarakat 
yang akan membawa pada kemajuan bangsa yang maju 
dan bermartabat. Maka intelektual memiliki peran dan 
posisi yang sangat penting dalam perjalanan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dalam beberapa 
hal intelektual bisa diharapkan untuk membangun bangsa 
ini menjadi lebih baik, dengan segala terobosan-terobosan 
dan ide-ide cemerlang yang bisa dimanfaatkan untuk 
kepentingan masyarakat.

Inilah tantangannya, bagaimana bulan Ramadhan 
bisa menjadi momentum positif, dalam menyemai 
benih-benih intelektualisme, dalam pengertian muncul 
segolongan umat yang mampu berbuat banyak bagi umat 
dan bangsanya sehingga berkemajuan dan berkeadaban. 
Apalagi, pada saat ini, bangsa kita dihadapkan dengan 
segala permasalahan bangsa yang komplek. Secara sadar 
ataupun tidak, kita merasakan bahwa saat ini bangsa sedang 
dalam kondisi sakit. Bangsa kita sedang dilanda krisis 
multi dimensi yang menghebat. Dampaknya, masyarakat 
misalnya, kehilangan pegangan hidup karena tumbangnya 
aturan sosial (social order) lama, sedangkan aturan sosial 
baru belum lahir. Andaikata social order yang baru telah 
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terbentuk, pun belum kokoh untuk dijadikan pegangan 
hidup masyarakat. Keadaan seperti inilah yang kemudian 
dalam istilah ilmu sosial sering dinamakan sebagai anomali. 
Yakni suatu masa di mana masyarakat berada dalam 
kondisi kebingungan akibat serba ketidakpastian yang 
kadang-kadang membuatnya menjadi beringas dan tak 
beradab. Banyak hal yang menyebabkan kondisi demikian, 
dan salah satunya adalah gagalnya kaum intelektual dalam 
menjawab permasalahan bangsa yang berkembang dan 
tidak terselesaikan.

Kaum intelektual memang bukan satu-satunya 
golongan yang paling bertanggung jawab mengatasi 
persoalan kebangsaan. Tapi perlu diingat, pengelola 
negara dan policy maker adalah orang yang rata-rata dapat 
dipastikan berangkat dari lokus intelektualitas. Jika bangsa 
ini rusak, kelompok intelektual sudah barang tentu menjadi 
tertuduh pertama. Mengingat, sosok intelektual senantiasa 
di-gadang-gadang menjadi pionir utama dalam menapaki 
perubahan, idealnya umat Islam sebagai pemeluk agama 
mayoritas di negeri ini, yang menjalani ibadah Ramadhan 
bisa menjadikan bulan ini sebagai momentum untuk 
melatih sisi-sisi intelektualitas tersebut. 

Peran intelektual sejatinya juga mampu memberi 
kritik konstruktif-transformatif di ruang sosial. Sebab, kritik 
adalah mekanisme efektif untuk menjalankan kontrol. 
Sasarannya bisa berbagai bentuk keadaan yang tidak 
ideal sehingga dapat kembali ke kriteria yang dipandang 
ideal dan wajar. Jika ini mampu mewujud, akan betul-
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betul berbekas bulan Ramadhan tahun ini. Wallahu a’lam 
bishawab.***



31

(3) 
Menumbuhkan Kearifan Lingkungan 

pada Siswa di Bulan Ramadhan

Kerusakan lingkungan marak terjadi dan pastinya ini 
mengancam kehidupan kita. Gejala kerusakan lingkungan 
ini terjadi hampir di seluruh belahan dunia, semakin 
parah dan menjadi sebab terjadinya banyak bencana. 
Tak terkecuali menimpa negara-negara yang mayoritas 
berpenduduk muslim.

Di Indonesia, kerusakan lingkungan muncul akibat 
perbuatan masyarakat Indonesia yang destruktif pada 
lingkungan mereka. Seperti pada hutan, yang menyebabkan 
luas hutan Indonesia semakin menyusut. Hutan kita 
ditebang jutaan hektar pada setiap tahunnya. Ini barangkali 
menjadi rekor penebangan hutan tercepat di dunia.

Sementara, kita menyetujui bahwa hutan adalah 
paru-paru dunia dan bisa memberi kebaikan untuk manusia 
sedunia. Kecuali itu, berdasarkan data WALHI, terjadi 141 
kasus pencemaran lingkungan yang terjadi pada 2011, dan 
hanya 75 kasus pencemaran pada tahun sebelumnya yakni 
2010. (http://www.tribunnews.com/2011/12/30/walhi-
2012-kerusakan-lingkungan-meningkat/)
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Meningkatnya kasus pengrusakan dan pencemaran 
lingkungan dianggap sebagai faktor utama terjadinya 
bencana seperti banjir, tanah longsor, kebakaran 
hutan dan lahan. Berdasarkan data Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana yang terjadi 
di Indonesia pada tahun 2016, di antaranya banjir 
sebanyak 775 kasus bencana, tanah longsor 626 kasus 
bencana, kebakaran hutan dan lahan sebanyak 178 kasus 
bencana, dan sebagainya yang banyak mendatangkan 
kerugian baik harta benda maupun korban jiwa. (http://
dibi.bnpb.go.id/)

Betul, kasus-kasus bencana yang terjadi di Indonesia 
terutama disebabkan karena perilaku masyarakat 
Indonesia yang destruktif dalam pemanfaatan sumber 
daya alam (man made disaster). Dampaknya juga kembali 
pada kita, sehingga menjadi sengsara dan tidak sejahtera. 
Fakta pengrusakan dan pencemaran lingkungan jelas 
menjadi sangat ironi, manakala dikaitkan dengan statistik 
masyarakat Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam.

Momentum Ramadhan
Karakter seseorang bisa dimengerti merupakan 

konsekuensi dari pendidikan yang ia dapat. Dengan 
demikian, sifat dan perilaku suka merusak lingkungan bisa 
saja disebabkan karena pendidikan yang diberikan pada 
seseorang kurang berimplikasi pada tumbuhnya kesadaran 
lingkungan. Jika yang dimaksud di sini pendidikan 
agama, maka pendidikan agama kurang berdampak pada 
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munculnya kesadaran lingkungan berlandaskan ajaran 
agama. Padahal pendidikan agama Islam yang diberikan 
di sekolah, semestinya dapat dimanfaatkan dalam usaha 
penguatan kearifan lingkungan para siswa-siswinya.

Jauh panggang dari api. Di samping minimnya 
sekolah yang mempunyai kesadaran akan pentingnya hal 
ini, dan kalaupun ada, yang sangat disayangkan adalah 
seringkali berhenti pada tataran teoritis saja, sehingga 
belum membekas dalam karakter siswa. Sementara yang 
diharapkan setelah pelajaran Pendidikan Agama Islam 
didapat, siswa sekolah tidak hanya taat beragama tetapi 
juga mempunyai kearifan lingkungan.

Momentum Ramadhan, mestinya dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan ini. Kegiatan-kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, dapat 
dioptimalkan untuk menumbuhkan kesadaran mereka 
mengenai pentingnya kearifan lingkungan. Dan itu 
baik jika dilakukan sejak dini. Siswa-siswa di sekolah, 
pada konteks ini mestinya dapat diberikan pengertian 
betapa agama Islam amat menekankan pentingnya upaya 
pelestarian sumber daya alam yang tersedia di lingkungan. 

Berbuat destruktif pada lingkungan berarti 
telah melanggar perintah Allah SWT tentang kearifan 
lingkungan. Sementara pelanggaran atas ketentuan 
Allah SWT pasti berakibat buruk kepada pelakunya, 
baik langsung maupun tidak langsung. Dalam Al-Qur’an 
disebutkan: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan 
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berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (QS al-A’raf ayat 56).***
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(4) 
Berpuasa dalam Membangun Karakter 

Anti Korupsi3

“Korupsi sudah membudaya di antara bangsa 
Indonesia”. Pernyataan ini pernah disampaikan oleh Moh.
Hatta, seorang proklamator dan wakil Presiden RI yang 
pertama. Kita mengamininya. Kalau diamati secara cermat, 
korupsi terjadi di semua lapisan masyarakat, di segala lini 
kehidupan.

Korupsi bukan dianggap sebagai binatang jalang 
dari kumpulannya yang terbuang di negeri, yang bernama 
Indonesia. Begitupun masalah pemberantasan korupsi 
yang sampai saat ini tidak kunjung padam. Laksana nyala 
api yang sumbernya berasal dari perut bumi, korupsi masih 
tetap ada dan menjadi bagian perjalanan bangsa yang 
beragama ini. Mengupas tuntas permasalahan korupsi 
mungkin tepat jika dikatakan bagaikan kita berusaha 
untuk menegakkan benang basah.

Padahal hampir semua agama melarang keras 
perbuatan korupsi. Tapi celakanya, budaya korupsi justru 

3	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 10 
Agustus 2011.
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marak terjadi di negara kita, yang konon rakyatnya 
mayoritas memeluk agama. Harusnya jika warga Indonesia 
mengaku agamis, seyogyanya bangsa ini santun beradab, 
keadilan sosial terjamin, dan yang terpenting korupsi 
tidak membudaya. Tapi tampaknya ketaatan beragama 
dan berketuhanan tidak selalu termanifestasi dalam 
kesatuan sebagai manusia yang beradab, jujur, dan tidak 
menghalalkan segala cara untuk memupuk kekayaan. 

Puasa dan Karakter Anti Korupsi
Puasa (Ramadhan) merupakan syariat yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap umat Muslim (QS 02: 183). 
Padanya terkandung hikmah yang mendalam dalam 
perintah tersebut. Salah satunya membangun karakter 
antikorupsi. 

Jika berpuasa bisa dikerjakan secara ikhlas, serius 
dan jujur dijamin kualitas keimanan dan ketakwaan 
seseorang bakal meningkat tajam. Sementara ada korelasi 
antara keimanan dan ketakwaan terhadap sikap kejujuran 
dan anti korupsi. Hal ini karena berpuasa mensyaratkan 
seseorang untuk merawat kejujuran. Maka pada konteks 
ini pula, pengalaman berpuasa bagi seseorang bisa menjadi 
efektif dalam membangun karakter anti korupsi.

Sayangnya, bila sepanjang bulan puasa dari 
tahun ke tahun berbagai masjid dan surau-surau selalu 
semarak kegiatan ibadah. Tak luput pula, sejumlah kantor 
pemerintah, kampus, sekolah sibuk menggelar acara 
pengajian berbuka puasa, shalat tarawih dan semacamnya. 
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Bahkan tak ketinggalan, beragam LSM serta Ormas 
berlomba-lomba mengadakan aksi solidaritas sosial 
dengan menggelar pengobatan massal gratis, aksi bagi-
bagi makanan untuk berbuka, sahur dan masih banyak 
lagi. Namun tradisi yang saya sebut ini seringkali hanya 
seremonial saja. Sehingga, praktis hikmahnya tidak 
membekas pasca bulan puasa (Ramadhan) usai.

Hal ini dapat dipahami dengan mengklasifikasikan 
orang yang berpuasa menjadi tiga golongan. Golongan satu 
terdiri atas orang-orang yang berpuasa seremonial. Puasa 
seremonial berlandaskan hukum literal saja. Penerapan 
ibadah puasa tidak berdampak apa-apa pada kehidupan 
sehari-hari seseorang. Orang-orang yang berpuasa secara 
psikokultural mendominasi kelompok kedua, yakni pelaku 
ibadah puasa yang tidak saja menjalankan ibadah puasa 
atas dasar kesadaran diri, namun lebih menekankan pada 
reaktualisasi ibadah puasa hingga menyentuh wilayah 
kultural, psikologis (spiritual). Orang-orang yang berpuasa 
sejati menjadi grup terakhir. Kelompok ini yang menjadi 
golongan paling ideal dalam menjalankan ibadah puasa. 
Totalitas pemaknaan ibadah puasa tidak lagi pada tataran 
fisik dan rohani saja, tapi sekaligus menembus kosmos 
kesadaran manusia menuju cahaya Ilahi.

Menurut penulis bahwa berpuasa, harusnya 
dikerjakan bukan sekedar dalam pengertian menahan rasa 
lapar dan haus atau mengontrol hawa nafsu berhubungan 
seksual yang membatalkan puasa. Taraf orang yang 
berpuasa sejati mestinya jauh melangkah menuju pada 
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puncak penghayatan nilai-nilai kemanusiaan. Mungkin 
kualitas orang yang berpuasa sampai pada taraf inilah 
yang diharapkan mampu menjadi penggerak dalam 
pemberantasan korupsi di Indonesia. Hanya saja, 
hikmah berpuasa tidak sampai membekas pada karakter 
kebanyakan mereka yang berpuasa di negeri ini. 

Itulah sebabnya mengapa di negara dengan 
mayoritas penduduknya beragama Islam dan berpuasa, 
sementara perjalanan pemberantasan korupsi berlangsung 
begitu-begitu saja. Salah satu sebabnya, hikmah berpuasa 
tidak sampai membekas menjadi karakter, khususnya 
karakter anti korupsi. Berpuasa dikerjakan tidak lebih dari 
sebatas rutinitas yang melengkapi seremonial Ramadhan 
di tiap tahun.

 Di sinilah perlunya pemahaman kembali makna 
perintah berpuasa secara holistik. Jangan sampai ibadah 
puasa hanya diartikan sekedar menahan rasa lapar dan haus 
semata. Penghayatan makna puasa secara transendental 
yang meliputi pencerapan makna puasa fisik-batiniah, 
harus dibarengi perilaku sosial yang membawa pencerahan 
setiap makhluk hidup dan lingkungan di sekitar kita.

Jika berpuasa dijalankan dengan kesungguhan oleh 
mayoritas umat Islam di negeri ini, bukan berdasar paksaan 
(rekayasa sosial) dan menjadi kesadaran kolektif, penulis 
meyakini nilai-nilai relijiusitasnya mampu memangkas 
budaya korupsi yang membelit bangsa ini. Jelas, substansi 
dari syariat ini adalah mendidik manusia untuk selalu 
bersikap jujur. Dengan kondisi demikian, harusnya 
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pemerintah tak menjumpai kesulitan dalam memberantas 
skandal korupsi yang marak terjadi di pusat hingga di 
berbagai daerah. 

Praktik korupsi di Indonesia memang cukup 
parah. Begitu membelit bangsa ini di semua lini. Bukti 
kongkretnya, negara berpenghuni ratusan juta jiwa ini, dan 
mayoritas masyarakatnya memeluk Islam, justru memiliki 
koruptor-koruptor kelas kakap yang kini menjejali penjara. 
Para koruptor itu pernah menduduki jabatan pejabat DPR, 
gubernur, bupati dan lain sebagainya. 

Secara reflektif-filosofis, berpuasa bisa membangun 
karakter anti korupsi. Puasa bisa menjadi pemantik dari 
dalam dalam pemberantasan korupsi yang kian menggila 
di negara ini. Karena itu, klausul pertanyaannya sekarang, 
mungkinkah itu diwujudkan? Jika kita sependapat, 
mampukah Ramadhan tahun ini sebagai titik pijak dalam 
ikrar pemberantasan korupsi di tingkat pusat hingga 
daerah?.*** 
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(5) 
Puasa dan Kesabaran

Di antara hikmah yang terkandung dalam berpuasa 
adalah sabar. Maksudnya, pengalaman berpuasa bagi 
seorang muslim mestinya dalam membangun karakter 
sabar dalam dirinya. Ini sejalan dengan sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah ra., 
bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda, “puasa itu adalah 
separuh sabar.”

Sabar seperti apa yang dimaksud? Sekurang-
kurangnya ada tiga macam sabar yang dapat dibentuk 
melalui pengalaman berpuasa: pertama, sabar untuk 
menaati perintah Allah Swt. Jelas sekali, puasa membuat 
kita menjadi ringan menaati Allah. Hal ini bisa kita 
cermati dari rutinitas puasa yang kita lakukan selama 
bulan Ramadhan. Sebelum imsyak, kita menyantap sahur 
padahal pada hari-hari biasanya, waktu tersebut biasanya 
kita gunakan untuk tidur. Pada siang hari, kita menahan 
diri untuk tidak makan, minum, atau berhubungan seksual, 
padahal di hari-hari lainnya kita tidak pernah dilarang 
untuk melakukannya. Bentuk ketaatan seperti contoh 
tersebut, memerlukan kesabaran.
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Kedua, sabar untuk tidak melakukan perbuatan 
maksiat. Melalui puasa, kita mendapatkan pengalaman 
belajar tentang bagaimana menahan diri dari berbuat 
maksiat dan perbuatan-perbuatan yang tercela. Perbuatan 
maksiat seperti, berjudi, mencuri, korupsi, pungli, 
berzinah, dan sebagainya dilakukan oleh seseorang 
karena ketidakmampuannya dalam mengendalikan 
hawa nafsunya. Hawa nafsu inilah, yang kerap membuat 
seseorang tergoda untuk mencebur pada perbuatan 
maksiat. Nabi Yusuf as, sebagaimana tercatat dalam al-
Qur‘an, mengatakan: “Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu 
selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.” (Qs Yusuf 
ayat 53) Begitupula dengan perbuatan tercela, berpuasa 
memberikan semacam benteng bagi seseorang, di mana ia 
mampu bersabar untuk tidak mengerjakannya. 

Kadang-kadang sabar terhadap maksiat lebih berat 
bagi seseorang daripada sabar terhadap ketaatan, apabila 
dia diuji oleh wanita cantik yang mengajaknya berzina 
di tempat sunyi dan tidak ada yang melihat mereka, 
kecuali Allah. Apalagi, dia adalah seorang pemuda yang 
mempunyai syahwat tinggi. Sabar dari maksiat seperti ini 
lebih berat baginya. Bahkan kadang-kadang seseorang 
melakukan salat ratusan rakaat mungkin baginya lebih 
ringan daripada menahan diri dan sabar dari perbuatan 
maksiat.
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Ketiga, sabar dalam menerima penderitaan. Puasa 
pada konteks ini memberikan pengalaman penderitaan 
bagi umat Islam yang berpuasa. Karena berpuasa 
menghendaki ia tidak makan, minum, dan berhubungan 
seksual dari imsak sampai azan maghrib. Bagi yang tidak 
terbiasa, semestinya merasakan betapa beratnya berpuasa. 
Karena mestilah mereka yang berpuasa, merasakan lapar, 
haus, tenaga menjadi lemah, dan lain sebagainya. Untuk 
itu, sabar adalah kuncinya. Berpuasa yang membangun 
karakter sabar, mestinya tidak membuat mereka goyah 
saat didera musibah. “Dan sungguh akan Kami berikan 
cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Qs al-
Baqarah ayat 155)

Bagi mereka yang mampu bersabar, Allah Swt 
menjanjikan untuk mereka pahala yang besar. “Bahwasanya 
orang-orang yang sabar (disempurnakan) pada pahalanya 
tanpa batas.” (Qs az-Zumar ayat 10)***
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(6) 
Puasa dan Kemampuan Mengendalikan 

Amarah

Amarah sukar dipisahkan dalam sejarah umat 
manusia. Bahkan sejarahnya berlangsung hingga saat 
ini, dalam beragam motif dan alasan, yang mana amarah 
menjadi semacam simbol, untuk menjadi penekan atas yang 
lain demi sebuah identitas, dan lain sebagainya. Di negara 
yang mayoritas penduduknya beragama Islam ini, amarah 
menjadi seolah fakta keseharian; sebagai ekspresi orang 
Indonesia. Mengapa amarah terjadi? Bukankah amarah 
begitu menganggu ketentraman hidup kita? Bukankah 
akibat maraknya amarah, bangsa akan menderita banyak 
kerugian karena terkena dampak dari aksi anarki yang 
dipicunya?

Klausul pertanyaan-pertanyaan ini menyimpan 
keheranan. Keheranan umumnya muncul sebagai ekspresi 
dari perasaan atas sesuatu hal yang tidak lazim. Sehingga 
dapat dibayangkan, jika amarah menjadi sebuah hal yang 
lazim. Tentu tidak ada lagi keheranan. Kekerasan menjadi 
tidak pernah dipersoalkan, terus-menerus dilakukan, 
menjadi candu, kemudian dinikmati dan pada akhirnya 
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membuat kita lupa tentang resikonya.
Tiap hari berita yang kita konsumsi di media 

massa adalah berita-berita mengenai ketersinggungan 
dan amarah. Kecenderungan yang marak terjadi, bisa 
dimengerti sebagai bentuk kekaburan diri. Dalam “ruang 
kolektif ”, amarah diproduksi oleh kebersamaan. Dalam 
ruang kolektif pula, amarah menyeret seseorang ke dalam 
perbuatan anarki, ditambah dengan desakan kebersamaan, 
sehingga tidak bisa tidak dan mau tidak mau, mereka 
juga ikut mencebur terlibat dalam situasi amarah dan 
aksi anarki. Mereka melakukan kekerasan tanpa diikuti 
dengan perasaan bersalah, karena kekerasan mereka 
anggap sebagai sebuah nilai. Mereka yang terlibat pada 
konflik antar warga, konflik antar etnis, konflik antar 
agama, aksi demonstrasi yang anarki, dan lain sebagainya, 
yang pada konteks ini untuk sementara identik dengan 
“penyelesaian”, merupakan contoh dari bentuk kekaburan 
diri yang penulis maksud. 

Memang betul bahwa amarah yang kemudian 
menyeret seseorang pada perilaku kekerasan, merupakan 
tabiat yang tidak mungkin luput dari diri manusia. 
Sebabnya karena mereka memiliki hawa nafsu yang 
cenderung ingin dituruti dan enggan untuk diselisihi 
keinginannya. Namun, bukan berarti tabiat ini tidak bisa 
dikendalikan.

Salah satu hikmah dari berpuasa adalah kemampuan 
seseorang dalam mengendalikan diri; termasuk dalam 
konteks mengendalikan amarah. Sebagaimana bisa kita 
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mengerti berpuasa berarti menahan. Hal ini berarti 
bahwa inti berpuasa hakikatnya terletak pada kemampuan 
seseorang dalam menahan, atau dengan kata lain 
mengendalikan dirinya. Kenapa Allah menyuruh manusia 
untuk belajar mengendalikan diri? Karena rupanya 
mengendalikan diri inilah yang paling sulit bagi manusia. 
Sebuah kisah di bawah ini bisa dijadikan sebagai ilustrasi.

Ketika Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya 
sedang duduk-duduk bersama. Selang beberapa waktu 
kemudian, datanglah seorang laki- laki yang tanpa sebab 
memaki-maki Abu Bakar. Namun, Abu Bakar hanya 
diam dan berusaha tenang. Ketika sampai pada cacian 
yang ketiga, Abu Bakar bereaksi dengan menampakkan 
kemarahannya kepada laki-laki itu. Rasulullah pun lalu 
berdiri. Kemudian, Abu Bakar bertanya kepada Nabi 
Muhammad Saw, “apa pendapatmu tentang aku?.” Beliau 
menjawab, “malaikat turun dari langit dan mendustakan 
setiap yang dikatakan orang ini kepadamu, tetapi engkau 
memberikan reaksi, malaikat itu pun pergi dan kemudian 
diganti dengan kehadiran setan.” (HR Abu Bukhari dan 
Dawud).

Pada konteks ini, Rasulullah Saw mengingatkan para 
sahabat dan pengikutnya agar berusaha mengendalikan 
emosi, amarah, dan kebencian yang berkepanjangan. Sebab, 
karakteristik muslim sesungguhnya itu adalah mereka yang 
mampu memaafkan dan melupakan kesalahan orang lain, 
ramah kepada orang yang sombong dan angkuh, santun 
kepada orang fasik, sabar kepada orang yang mencela, dan 
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bermurah hati kepada orang yang menyakiti.
Dalam berpuasa sepatutnya seorang muslim 

melatih kemampuannya terutama dalam pengendalian 
diri, tidak hanya menahan diri untuk tidak makan dan 
minum, atau berhubungan seksual di saing hari, tetapi 
juga berlatih mengendalikan amarah. Begitu pentingnya 
mengendalikan amarah, sehingga ada seorang laki-laki 
meminta wasiat kepada Nabi Saw: “berilah aku wasiat”. 
Beliau menjawab, “engkau jangan marah!” Orang itu 
mengulangi permintaannya berulang-ulang, kemudian 
Nabi Muhammad Saw menjawab dengan jawaban yang 
sama: “engkau jangan marah!” (HR al-Bukhâri).***
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Bagian Tiga
Ramadhan, Nuzulul Qur‘an, 
dan Kesadaran Literasi
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(1) 
Bagaimana Al-Qur‘an Terpelihara?4

Dikisahkan, ketika Muhammad SAW berkhalwat 
di Gua Hira untuk merenung selama beberapa malam, 
sebelum Muhammad SAW kembali kepada keluarganya, 
datanglah malaikat kepadanya dengan membawa wahyu.

“Bacalah!”, seru malaikat tersebut.
Muhammad SAW menjawab, “Aku tidak bisa 

membaca”.
Lalu malaikat itu memeluk Muhammad SAW 

keras-keras sehingga nafasnya terasa sesak, kemudian 
dia melepaskan Muhammad SAW, lalu dia katakan lagi, 
“Bacalah!”.

Muhammad SAW kembali menjawab “Aku tidak 
bisa membaca”.

Malaikat tersebut kembali memeluk Muhammad 
SAW (kedua kalinya) dengan keras sehingga nafas 
Muhammad SAW terasa sesak, lalu dia melepaskannya. 
Kemudian malaikat tersebut membacakan, “Bacalah dengan 
nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia menciptakan 

4	  Diterbitkan oleh Borneo Tribune dalam kolom Citizen Journalism 
tanggal 16 September 2006.
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manusia dari segumpal darah. Bacalah!, dan Tuhanmulah 
yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.” (QS.Al-‘Alaq ayat 1-5).

Ayat ini menjadi ayat pertama yang diterima oleh 
Muhammad SAW sekaligus menandai kedudukannya 
sebagai Nabi dan Rasul. Seperti dikisahkan ayat ini 
diturunkan pada malam kemuliaan (Lailatul Qadr) yang 
oleh sebagian ahli tafsir disepakati turun pada tanggal 17 
Ramadhan bertepatan dengan tanggal 6 Agustus 610 M. 
Ibn Abbas sebagaimana dikutip Subhi as-Shalih (1985) 
mengatakan bahwa peristiwa turunnya al-Quran terjadi 
pada saat Rasulullah SAW berusia 40 tahun. Malam 
turunnya al-Quran, oleh umat Islam dikenal dengan 
Nuzulul Quran.

Tentang Nuzulul Quran ini Allah SWT 
berfirman,“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
(Al Quran) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu?. Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 
mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan 
sampai terbit fajar” (QS Al-Qadr ayat 1-5).

Al-Quran yang turun malam itu bertepatan dengan 
tanggal 17 Ramadhan atau tanggal 6 Agustus 610 M. 
Dengan demikian, sangat tua usia al-Quran pada hari 
ini. Sebagai petunjuk dan pedoman hidup sekaligus sendi 
utama agama Islam, adakah yang berubah dari al-Quran 
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sejak diturunkannya sampai dalam bentuk kitab yang kita 
jumpai hari ini? Adakah al-Quran selalu otentik?.

Dari tinjauan kritik historis dan literatur, 
dibandingkan umat lain agaknya umat Islam yang paling 
beruntung, karena transmisi al-Quran sejak dari lisan 
Rasulullah SAW mempunyai mata rantai yang sangat 
akurat. Menurut Hassan Hanafi (2001), keistmewaan 
ini tidak dimiliki oleh sejarah kitab suci agama lain yang 
telah dirubah dan digantikan dengan teks-teks non wahyu 
sehingga diragukan otentisitasnya. Penilaian atas akurasi 
pembacaan dan penghapalan serta kuatnya mata rantai 
transmisi al-Quran tidak hanya berdasarkan keyakinan 
umat Islam tetapi juga menurut kritikus sejarah kitab suci 
seperti WC. Smith (1993) dan William A Graham (1987).

Dari sudut pandang teologis, otentisitas al-Quran 
diyakini umat Islam atas kehendak Allah SWT seperti 
dijelaskan dalam QS al-Hijr ayat 9, “Sesungguhnya 
Kamilah yang menurunkan al-Quran dan sesungguhnya 
Kami pulalah yang memeliharanya”. Kata “Kami” pada 
ayat ini menurut sebagian ahli tafsir mengisyaratkan 
adanya keterlibatan atau campur tangan manusia di 
dalam prosesnya. Adanya keterlibatan atau campur tangan 
manusia ini bukan berani membuat al-Quran kehilangan 
otentisitasnya. Sebaliknya, terkandung isyarat bahwa 
al-Quran memberikan akomodasi bagi telaah historis 
dan sosiologis mengenai proses transmisi al-Quran dari 
generasi ke generasi untuk menjaga otentisitasnya.

Dari sisi motif pewahyuan memang mulanya al-
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Quran diwahyukan Allah SWT untuk menyapa manusia 
dan mengajaknya ke jalan keselamatan. Tetapi dalam 
perjalanannya ketika wahyu al-Qur‘an telah menjelma 
menjadi teks, maka kitab suci itu berubah sebagai objek, 
sementara manusia berperan sebagai subjek. Di sini muncul 
objektifikasi manusia terhadap kitab suci. Jadi, konsep 
kitab suci bersifat relasional, keberadaan dan kesuciannya 
berkaitan erat dengan sikap manusia yang meresponnya.

Di antaranya berupa kewajiban doktrinal bagi umat 
Islam untuk membaca ayat-ayat al-Qur‘an sewaktu shalat. 
Terlebih di bulan Ramadhan banyak imam shalat yang 
sengaja menamatkan bacaan al-Qur‘an itu sampai 30 juz 
khususnya dalam shalat tarawih. Dengan adanya kewajiban 
doktrinal ini secara signifikan ikut memelihara otentisitas 
dan kesinambungan narasi-narasi al-Qur‘an dari generasi 
ke generasi tanpa terputus. Doktrin ini juga memiliki 
pengaruh yang amat kuat bagi kalangan orang tua untuk 
mengajarkan anak-anaknya agar bisa membaca al-Qur‘an 
sejak dini serta menghapalkan surat-surat pendek untuk 
dibaca sewaktu shalat dan doa. Selain itu tradisi lomba 
keindahan membaca al-Qur‘an atau MTQ (Musabaqah 
Tilawatil Qur‘an) yang diselenggarakan sejak dari tingkat 
kelurahan sampai tingkat nasional dan internasional secara 
tidak langsung ikut berperan dalam memelihara otentisitas 
al-Qur‘an.

Sebagai standar rujukan doktrin Islam, al-Qur‘an 
selalu otentik karena paling tidak terdapat tiga faktor 
penyangga yang amat kokoh terhadap keberadaan 
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(eksistensi) al-Qur‘an. Di antaranya: pertama, al-Qur‘an 
dipelihara melalui tradisi lisan secara turun temurun; 
kedua, al-Qur‘an didokumentasikan dalam bentuk tulisan 
yang terjaga rapi sehingga terhindar dari manipulasi 
historis; dan ketiga, diperkuat lagi oleh tradisi dan ritual 
keagamaan yang selalu memasukkan ayat-ayat al-Qur‘an 
sebagai bacaan dan doa-doa. 

Barangkali inilah maksud sekaligus bukti kalau 
al-Qur‘an itu merupakan kitab suci yang keotentikannya 
dijamin oleh Allah SWT dan ia adalah kitab suci 
yang juga melibatkan campur tangan manusia dalam 
pemeliharaannya seperti maksud dalam QS al-Hijr ayat 9. 
Akhirnya hanya Allah SWT yang paling tahu secara persis 
apa yang dimaksud oleh firman-firman-Nya.***
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(2) 
Agar Nuzulul Qur‘an Tidak Sekadar 

Seremonial5

Bagi umat Islam, Al-Qur‘an merupakan verbum 
dei, Kalamullah yang menjadi hukum dan petunjuk dalam 
berkehidupan bagi kaum muslimin. Sejarah turunnya 
al-Qur‘an, dimulai sejak turunnya ayat pertama dari Al-
Qur‘an yaitu Qs al-‘Alaq ayat 1-5, yang diterima oleh Nabi 
Muhammad Saw dari Jibril di Gua Hira, yang bertepatan 
pada tanggal 17 Ramadhan berdasarkan kesepakatan 
sebagian besar ulama.

Tidak tahu mulainya sejak kapan, setiap tanggal 17 
Ramadhan, umat Islam khususnya di Indonesia hampir 
tidak pernah absen dalam perayaan memperingati Nuzulul 
Qur‘an. Biasanya, pada momen tersebut ada kegiatan 
khataman al-Qur‘an dan berlangsung marak. Meskipun 
berlangsung marak, tetapi perayaan tersebut tidak lebih dari 
sekedar seremonial semata. Belum mampu memberikan 
bekas dalam karakter bangsa sehingga konsisten 
menjunjung keadilan sosial, nilai-nilai kemanusiaan, dan 

5	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 5 Ok-
tober September 2007.
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moralitas, yang kita mafhumi adalah prinsip-prinsip yang 
amat ditekankan dari ajaran al-Qur‘an.

Pada konteks ini, perlu bagi umat Islam melakukan 
semacam introspeksi. Adakah peringatan Nuzulul Qur‘an 
membuat mereka menjadi lebih dekat dengan Qur‘an, 
berkarakter Qur‘ani, dan dengan begitu mereka mampu 
menangkap pesan keadilan sosial, nilai-nilai kemanusiaan 
dan moralitas dari Al-Qur‘an? Atau, peringatan Nuzulul 
Qur‘an yang dirayakan tidak punya makna sama sekali 
paska peringatan tersebut dirayakan?.

Perayaan memperingati Nuzulul Qur‘an di Indonesia 
tidak lebih dari sekedar seremonial semata. Kondisi 
melunturnya keadilan sosial, nilai-nilai kemanusiaan, dan 
moralitas bisa jadi contoh paling aktual yang membenarkan 
kecenderungan tersebut. Bahkan kondisi demikian, bisa 
diasumsikan muncul sebagai konsekuensi dari tidak 
mampunya sebagian besar umat Islam, yang mayoritas di 
negeri ini, dalam menangkap pesan-pesan luhur dari Al-
Qur‘an. Al-Qur‘an hanya dibaca atau dihapalkan, tetapi 
tidak diamalkan. Jelas ini kontraproduktif dengan karakter 
yang diinginkan oleh Islam, yaitu karakter Qur‘ani, di 
mana al-Qur‘an sebagai way of life yang menjadi pedoman 
dalam berkehidupan.

Pada saat perayaan memperingati Nuzulul Qur‘an, 
seringkali ada sesi siraman ruhani dari kiyai atau ustadz 
pada jamaah yang hadir. Tapi mari kita cermati sebagian 
mereka tersebut, mereka begitu gemar dan fasih dalam 
menyuarakan pentingnya keadilan sosial, nilai-nilai 
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kemanusiaan, dan moralitas, namun nyatanya tidak 
banyak dari mereka yang bisa dijadikan teladan. Betul 
bahwa tema-tema ceramah tersebut adalah tema-tema 
yang kerap mereka jual dalam mimbar-mimbar ceramah 
atau khutbah. Tetapi sayangnya, seringnya itu semua 
kamuflase. Karena faktanya, sebagian dari mereka belum 
mampu menerjemahkan tema-tema tersebut dalam praksis 
kehidupan mereka sehari-hari. 

Sehingga sulit mengandalkan mereka dalam 
konteks membangun kesadaran kolektif yang menjunjung 
tegaknya kesejahteraan bersama (achieve of welfare) untuk 
masyarakat yang berkeadilan sosial, menjunjung nilai-nilai 
kemanusiaan dan moralitas, serta semacamnya. Pada aras 
ini, para kiyai atau ustadz yang harusnya berfungsi dan 
berdiri paling depan dalam memperjuangkan keadilan 
sosial, melindungi hak asasi manusia kaum miskin, dan 
melakukan protes sosial pada perilaku korup pejabat, dan 
lain-lain, justru tidak mampu melakukan itu. Padahal 
mereka punya otoritas dalam beramar ma’ruf nahi munkar.

Perayaan memperingati Nuzulul Qur‘an yang 
sebatas seremonial, inilah penyebab mengapa umat Islam 
seringkali tercebur pada kesadaran akan kebenaran yang 
sifatnya dogmatis semata (ortodoksi), tetapi mengabaikan 
realitas sosial. Padahal laku hidup beragama, seyogyanya 
dapat melangkah pada upaya memahami realitas sembari 
melakukan aksi-aksi pembebasan (ortopraksi), terutama 
dalam rangka menyelamatkan umat dari penderitaan 
dan bentuk-bentuk ketidakadilan, perlakuan yang tidak 
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manusiawi dan a moral. Bukankah ini merupakan pesan 
luhur yang ingin disampaikan al-Qur‘an yang kita peringati 
turunnya tersebut?.

William A Graham (1987) pernah menulis, “a 
canonical writing is something people read and study, a 
scripture something people live by and for”. Berdasarkan ini, 
teks kitab suci, termasuk al-Qur‘an oleh para pembacanya 
mestinya tidak sekedar dibaca dan dikaji kandungannya, 
tetapi kitab suci yang sekaligus juga diyakini sebagai kalam 
Tuhan yang diterimanya ini, dapat dijadikan sebagai 
petunjuk hidup guna memperoleh jalan keselamatan. 

Dengan demikian, peringatan Nuzulul Qur‘an yang 
kita rayakan mestinya tidak berakhir sebatas seremonial. 
Momentum tersebut, mestinya dapat menjadi starting 
point untuk menjadikan al-Qur‘an sebagai pedoman hidup 
bersama, sehingga menjadi kesadaran kolektif, termasuk 
menerjemahkan pesan-pesan luhurnya pada kerja-kerja 
yang menjunjung tegaknya kesejahteraan bersama (achieve 
of welfare) untuk masyarakat yang berkeadilan sosial, 
menjunjung nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas, serta 
semacamnya.***
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(3) 
Bulan Literasi6

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) al-Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil)…” (QS al-Baqarah/02: 185).

Berdasarkan dalil teologis QS al-Baqarah (02): 
185) ini, wahyu pertama yang diterima oleh Rasulullah 
Saw. yaitu QS al-‘Alaq (96): 1-5 turun pada bulan 
Ramadhan. Perintah yang dibawa berdasarkan ayat ini 
adalah perintah membaca. Iqra’ pada ayat 1 dari QS al-
‘Alaq berarti “bacalah.” Ini berarti bulan Ramadhan juga 
dapat dimaknai sebagai bulan literasi, mengingat perintah 
membaca bersamaan dengan turunnya wahyu pertama 
yang diterima oleh Rasulullah Saw.

Sejak awal perkembangannya, Islam memang sangat 
mendukung berkembangnya budaya literasi. Diceritakan 
oleh Ibnu Sa‘ad, bahwa Rasulullah Saw dan pengikutnya 
dalam perang badar menawan 60 orang dari kalangan 

6	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 24 
Juni 2016.
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musuh. Penduduk Mekah adalah orang-orang yang 
pandai dalam hal baca dan tulis. Sementara penduduk 
Madinah tidak pandai baca dan tulis. Rasulullah Saw 
menetapkan bahwa barang siapa di antara para tawanan 
yang tidak mempunyai harta untuk menebus dirinya, 
diserahkanlah kepadanya 10 orang anak dari kalangan 
anak-anak Madinah agar dia mengajari mereka baca dan 
tulis. Apabila murid-muridnya berhasil bisa baca dan tulis, 
maka itu adalah ganti dari tebusan hartanya.

Budaya literasi di kalangan umat Islam berkembang 
pesat dalam waktu yang relatif singkat. Banyaknya jumlah 
sahabat yang dapat membaca dan menulis, tentu saja sangat 
menakjubkan. Pasalnya, ketika sebelum Islam datang, 
di kalangan kaum Quraisy hanya ada tujuh orang saja 
yang punya kemampuan baca tulis yang baik. Sedangkan 
setelah Islam datang, di kalangan umat Islambanyak yang 
belajar baca tulis sehingga kaum Muslimin banyak yang 
bisamembaca dan menulis. Salah satu bukti tentang hal 
ini, bahwa di kalangan Anshar dikenal 70 orang pemuda 
yang dikenal dengan sebutan al-Qurra’ (orang yang pandai 
membaca).

Kebijakan Rasulullah Saw dalam pengembangan 
budaya literasi terbukti membuahkan hasil. Muncul pada 
saat itu, banyak penulis, ahli hitung, ahli administrasi, 
dan lain sebagainya. Bahkan tidak sekedar bisa membaca 
atau menulis, mereka adalah orang-orang yang kredibel 
dan terpecaya dalam bidangnya masing-masing. Seperti 
disiarkan oleh sejarah bahwa Rasulullah Saw mempunyai 
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beberapa juru tulis yang bertugas dalam berbagai bidang. 
Beberapa di antaranya bertugas menuliskan wahyu.

Dapat kita bayangkan jika wahyu yang diterima 
oleh Rasulullah Saw hanya dihapal dan tidak ditulis. 
Atau, apa yang terjadi jika sunnah Rasulullah Saw tidak 
terekam dalam tulisan, tentu tak akan sampai ke kita umat 
Islam generasi sekarang. Maka dapat kita bayangkan jika 
budaya literasi tidak berkembang di kalangan umat Islam. 
Pengetahuan tentang Islam tidak akan terekam dan bisa 
jadi sirna. Umat Islam tidak akan pernah mengalami 
kemajuan dan menjadi bangsa yang terbelakang.

Sebagai sebuah agama, Islam memang menaruh 
perhatian besar pada budaya literasi. Hal ini terbukti 
dengan giatnya tulis-menulis sejak periode awal Islam 
(seperti telah diulas di atas). Keterlibatan inilah yang 
juga mendorong cepatnya Islam menyebar ke daerah-
daerah yang kaya akan buku dan perpustakaan kuno, 
sehingga mereka menemukan papyrus dari Mesir dan 
menggali naskah-naskah kuno. Mereka juga menemukan 
perpustakaan Agung (Great Library) di Alexandria yang 
paling terkenal pada waktu itu.

Berkat kemajuan budaya literasi, Islam mengalami 
perkembangan yang pesat di bidang filsafat, etika, 
kedokteran, sejarah, sosiologi, dan musik. Beberapa tokoh 
yang bisa disebutkan dalam hal ini seperti Al Ghazali, Al 
Kindi, Ibu Rush, Al Farabi, Ibnu Khaldun, Ibnu Haitam, 
dan banyak lagi lainnya. Kemajuan pesat perpustakaan 
Islam juga menjadi bukti pernah gilang-gemilangnya 
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budaya literasi dalam sejarah umat Islam. Beberapa di 
antaranya, Bait al-Hikmah di Baghdad, Bait al-Hikmah 
di Kairo, Darul Ilmi atau perpustakaan buku “Sabur”, dan 
lain-lain.

Memanfaatkan Momentum
Jika kita menyetujui bahwa bulan Ramadhan juga 

adalah bulan literasi. Maka menjadi bermanfaat di bulan 
ini, umat Islam berlomba-lomba menghidupkan budaya 
literasi. Terutama, dalam membaca, menghapalkan dan 
mengkaji al-Quran. Hal ini menjadi urgen, apalagi jika 
mencermati hasil riset yang dilakukan Institut Ilmu al-
Quran tahun 2013, bahwa 65% umat Islam di Indonesia 
masih buta aksara al-Quran, 35% hanya bisa membaca al-
Quran saja, dan hanya 20% yang dapat membaca al-Quran 
dengan baik. Hal tersebut menjadi sebuah kenyataan yang 
ironis di kalangan umat Islam, terutama di Indonesia.

Kenyataan ini harus dicermati serius, bahwa budaya 
literasi terutama membaca dan menulis al-Quran di kalangan 
umat Islam nampak belum begitu menggembirakan. Maka 
momentum Ramadhan dapat dimanfaatkan umat Islam 
untuk menggiatkan membaca (tadarrus), meningkatkan 
kualitas bacaan (tahsin), mendiskusikan, menelaah (tafsir), 
dan bahkan menghafal (tahfidz) al-Quran. Kecuali itu, pada 
bulan ramadhan, budaya khatam membaca al-Quran sekian 
juz atau menghafalnya sekian juz tetap mesti dipelihara.  
Ramadhan sudah seharusnya menambah semangat umat 
Islam untuk semakin dekat dengan al-Quran. Dalam 
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konteks literasi, bulan Ramadhan adalah momentum 
yang sangat tepat untuk menggerakkan literasi al-Quran. 
Budaya literasi al-Quran dapat dimulai dari pribadi, 
lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, tempat 
kerja, dan di masyarakat. Semoga bulan suci Ramadhan 
tahun ini makin menambah kepedulian kita (umat Islam) 
pada budaya literasi dan sekaligus memantik motivasi 
dalam berbagai ikhtiar pengembangannya.***
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Bagian Empat
Ramadhan dan 
Pemberdayaan Ekonomi 
Umat
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(1) 
Ramadhan dan Etos Kerja

Bulan Ramadhan bagi sebagian orang dijadikan 
bulan untuk bermalas-malasan. Berjuta alasan dibuat, 
seperti lemas, mengantuk dan tidak bergairah. Sehingga ada 
asumsi yang menyesatkan bahwa berpuasa menghalangi 
seseorang untuk produktif berkeja dan menurun etosnya.

Padahal seharusnya tidak demikian. Ramadhan 
justru seharusnya dapat meningkatkan etos kerja. Menurut 
penulis, ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang 
cenderung menurun kualitasnya pada bulan Ramadhan. 
Pertama, orang tersebut belum siap menghadapi 
Ramadhan. “Karena belum siap, ia pun tak terbiasa lapar, 
haus dan lain sebagainya,” ujarnya. Kedua, visi seseorang 
tersebut tidak sesuai dengan Ramadhan. Oleh karenanya 
Ramadhanya lemah. Jika visinya berbeda, tentu saja akan 
sulit menjalani Ramadhan.

Apalagi, Islam memberikan ruang yang luas bagi 
kerja yang produktif. Banyak ayat dalam al-Qur‘an yang 
menyemangati seseorang untuk produktif bekerja dan 
meningkatkan etosnya. Seperti pada Qs al-Jumu‘ah ayat 
10, “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 
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kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 

Pada Qs at-Taubah ayat 105, Allah Swt berfirman, 
“Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.”

Tentu saja ada hubungan antara produktifitas kerja 
dengan etos seseorang. Hal ini diingatkan oleh Allah 
Swt melalui firman-Nya, “Bagi manusia ada malaikat-
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan 
di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.”

Begitupula pada Qs an-Najm ayat 39, “dan 
bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya.”

Bulan Ramadhan bisa diasumsikan sebagai ujian 
untuk menilai etos kerja seseorang. Jika selama bulan 
Ramadhan, etos kerja seseorang meningkat, maka bisa 
dipastikan produktifitas kerjanya juga terus meningkat 
pada bulan-bulan setelah Ramadhan. 
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Dengan semangat Ramadhan, harusnya kita balut 
produktifitas kerja dengan etos tinggi. Realisasikan 
setumpuk konsep menjadi karya yang bermanfaat. 
Tinggalkan kesan klasik, bahwa banyak tidur di bulan 
Ramadhan sebagai ibadah. Apalagi, Nabi Muhammad Saw 
mewanti-wanti kita dalam hal ini: “Masalah yang paling 
aku takutkan terjadi pada umatku adalah besar perut atau 
hobi makan, terus-menerus tidur, kemalasan, dan lemah 
keyakinan” (HR. Daruquthni).

Jadi, masih patutkah kita bermalas-malasan, banyak 
tidur, dan tidak bergairah karena puasa? Masihkah kita 
katakan banyak tidur sebagai ibadah?.

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Yang 
Mengetahui terhadap yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” (Qs at-Taubah ayat 105)***
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(2) 
Tidak Seharusnya Bersikap Konsumtif

Pola sikap konsumtif di kalangan masyarakat saat 
ini seakan sudah menjadi trend tersendiri, terlebih lagi 
saat Ramadan. Kebutuhan akan sandang dan pangan 
selama Ramadhan jauh lebih meningkat dari biasanya. 
Kebanyakan orang-orang berpikir untuk melengkapi 
kebutuhan makanannya, tapi sebenarnya hal tersebut tidak 
terlalu mendesak. Hal inilah yang memicu pola konsumtif.

Sebagian besar orang seakan tengah berkontestasi 
untuk menumpuk bahan kebutuhan tersebut, bahkan 
barang yang tidak (belum) begitu penting untuk digunakan 
tidak luput dari daftar belanja. Uniknya, banyak orang yang 
rela merogoh koceknya dalam-dalam, untuk mendapatkan 
apapun barang yang diinginkannya. Sangat jauh dari kesan 
cukup atau sederhana. 

Kecuali itu yang menarik pula di sini, walaupun 
harga sandang atau pangan yang diinginkan itu tengah 
melambung tinggi, tetap saja mereka beli. Tidak peduli 
berapa uang yang harus mereka keluarkan untuk 
memuaskan keinginan mereka tersebut. Terlepas dari sisi 
kebermanfaatan barang yang dibeli, apakah betul-betul 



69

mereka butuhkan atau tidak, yang penting kepuasan 
mereka terpenuhi.

Jelas, pola sikap konsumtif tersebut kontraproduktif 
dengan semangat Ramadhan yang menghendaki 
sebaliknya. Tetapi, saat bulan Ramadhan pengeluaran 
malah semakin banyak, terutama untuk belanja sandang 
dan pangan. Mengapa begitu? 

Bukan hanya tergoda dengan banyaknya promosi 
yang berseliweran saat Ramadan, faktor sosial juga 
ikut memengaruhi seseorang menjadi lebih konsumtif. 
Menurut penulis, hal inilah yang membawa peranan 
besar sehingga seseorang berbelanja bukan lagi karena 
kebermanfaatannya. Oleh karena sudah berlangsung 
lama dan menjadi semacam habitus pada lingkungan 
sosial, maka pola sikap konsumtif ini seolah menemukan 
memomentumnya selama Ramadhan. Karena menjadi 
habitus, pola sikap konsumtif dipandang sebagai sebuah 
kewajaran. Tidak ada keheranan yang muncul dari pola 
sikap tersebut. Menjadi biasa dikerjakan karena dianggap 
sebagai sebuah nilai. Jadilah ia langgeng.

Padahal dari pola sikap konsumtif ini, dapat saja 
berdampak pada karakter individu dan masyarakat. 
Muncullah individu-individu atau kelompok-kelompok 
masyarakat yang berlebihan, konsumtif dan boros.

Mirisnya ini terjadi pada selama bulan Ramadhan. 
Padahal, puasa yang dikerjakan mereka selama bulan 
Ramadhan, justru tidak menghendaki pola sikap konsumtif. 
Berpuasa justru ingin meningkatkan pola sikap produktif 
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dan menekan sekecil-kecilnya pola sikap konsumtif. 
Sebagaimana dimafhumi, substansi dari berpuasa adalah 
menahan atau mengendalikan diri dari hawa nafsu. Hawa 
nafsu pada pengertian ini jangan dipersempit sebatas hawa 
nafsu makan, minum atau berhubungan seksual, karena 
yang dimaksud pada konteks ini adalah pengertiannya 
yang luas yaitu melakukan hal-hal apapun yang berlebihan 
dan tidak ada sisi kebermanfaatannya. Berpuasa seharusnya 
memberikan pengalaman tentang bagaimana mampu 
memilah antara kebutuhan dan keinginan.

Baik al-Qur‘an maupun as-sunah, keduanya telah 
mewanti-wanti manusia agar tidak melampaui batas 
ketika menikmati dan memanfaatkan berbagai macam 
nikmat Tuhan, yang mana pola sikap konsumtif itu sendiri 
bisa dikategorikan sebagai bentuk perilaku konsumsi/
pendayagunaan nikmat dengan cara yang berlebih-
lebihan/boros.

Pada konteks ini al-Qur’an mengaitkan pola sikap 
konsumtif dengan sikap israf dan tabzir. Israf oleh al-
Qur‘an digunakan untuk menunjukkan pengonsumsian 
sesuatu yang pada dasarnya halal, namun terlarang karena 
kadarnya yang berlebihan. Makan dan minum hukumnya 
halal bahkan bisa menjadi wajib pada kondisi darurat, akan 
tetapi aktivitas tersebut yang dilakukan secara berlebihan 
dalam kondisi normal itulah yang dimaksudkan dengan 
israf. Begitu juga dalam konteks aktivitas konsumtif lainnya 
seperti penggunaan pakaian dan sebagainya. Sedangkan 
tabzir diartikan sebagai sikap konsumtif yang melampaui 
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batas secara mutlak terhadap segala sesuatu.
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, 
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. (QS. al-A‘raf ayat 31)

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
(QS. al-Isra’ ayat 27-26)***
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(3) 
Memperbanyak Sedekah di Bulan 

Ramadhan

Istilah sedekah mengacu pada pemberian yang 
bersifat sukarela dan sunat hukumnya. Kata sedekah 
seakar dengan kata al-sidqu yang berarti benar. Ini 
mengandung makna bahwa orang yang bersedekah telah 
melakukan cara yang benar dalam menggunakan harta. 
Sedekah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak 
menerimanya, di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah 
sesuai dengan kemampuan pemberi. Pengertian secara 
umum shadaqah ialah mengamalkan harta di jalan Allah 
dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan, dan semata-
mata mengharapkan ridha-Nya sebagai bukti kebenaran 
iman seseorang. Istilah lain sedekah adalah derma dan 
donasi.

Bersedekah dianjurkan di setiap waktu selagi kita 
memiliki kelapangan baik tenaga, pikiran, maupun harta. 
Tetapi, sedekah lebih dianjurkan pada bulan Ramadhan 
karena memiliki nilai yang istimewa. Rasulullah pernah 
ditanya oleh sahabat, “Wahai Rasul, sedekah apa yang 
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paling utama?” Rasul menjawab, “Sedekah di bulan 
Ramadhan” (HR. al-Turmudzi) 

Contohnya memberi makan orang yang berpuasa. 
Dengan memberi sesuap nasi, secangkir teh, secuil kurma 
atau snack yang menggiurkan, itu pun bisa menjadi ladang 
pahala. Maka sudah sepantasnya kesempatan tersebut tidak 
terlewatkan. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Siapa memberi makan orang yang berpuasa, 
maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, 
tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun 
juga.” (HR. Tirmidzi) 

Islam menganjurkan pemeluknya banyak 
bersedekah karena hal itu tidak mendatangkan kerugian 
dan membuat seseorang jatuh miskin, tetapi sebaliknya 
menjadi lading pahala baginya. Allah Swt akan mengganti 
yang disedekahkan dengan karunia lebih baik. Allah 
Swt berfirman, “Katakanlah: ‘Sesungguhnya Tuhanku 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)’. Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (QS Saba ayat 39) 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
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Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. 
Al Baqarah ayat 261)

Bersedekah juga menguatkan persaudaraan atau 
solidaritas pada orang lain. Saling memberi dan berbagi 
kepada sesama dilingkungan kita akan membuat kita 
merasa bagian dari mereka. Jika itu terjalin dengan baik, 
kita memiliki jalinan persaudaraan yang kuat sesama 
muslim. “Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal 
saling mencintai, mengasihi, dan saling berempati bagaikan 
satu tubuh. Jika salah satu anggotanya merasakan sakit, 
maka seluruh tubuh turut merasakannya dengan berjaga dan 
merasakan demam.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

Sedekah juga berfungsi sebagai neraca keadilan yang 
menjembatani ketimpangan sosial di tengah masyarakat. 
Kondisi lingkungan sosial tidak sehat bila orang kaya 
menghabiskan uang puluhan juta rupiah untuk hiburan, 
sementara banyak orang miskin tidak makan tiga hari tiga 
malam. Urwah bin Zubair menyindir, bila orang kaya tidak 
dermawan, lantas apa bedanya dengan orang miskin? 

Belum lagi, adanya fakta seorang ibu tega 
membunuh anaknya karena lapar. Jika kita melek sedekah 
dan sadar masih banyak tetangga miskin, semua berita 
tragis itu tidak perlu terjadi. Makna etimologis sedekah 
sejajar dengan arti keimananan (ashshidqu), yaitu upaya 
membenarkan keimanan dengan perbuatan. Termasuk, 
keimanan palsu jika seseorang mengaku mukmin, 
tetapi tidak dermawan. Rasulullah bersabda, ‘’Perilaku 
dermawan, bukti keimanan.’’ (HR Muslim). Bahkan, Allah 
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Swt mengecam orang yang menghardik pengemis dan 
anak yatim sebagai mendustakan agama dan keimanan 
(Qs al-Ma‘un ayat 1-3). 

Kesenjangan tidak akan menganga lebar apabila 
lahir orang-orang dermawan yang mau menyisihkan harta 
guna membantu yang berkekurangan. Karena itulah, begitu 
mulianya kedudukan orang-orang dermawan dalam Islam. 
Mereka yang suka bersedekah baik saat senang atau susah, 
mereka itulah orang yang dijanjikan Allah Swt dengan 
ampunan dan surga seluas hamparan langit dan bumi (Qs 
Ali ‘Imran ayat 133-134).

Kecuali itu, manfaat Sedekah dapat dirasakan 
bukan hanya oleh orang yang menerimanya, justru 
penerima manfaat terbesar dalam transaksi sedekah 
adalah sang pemberi sedekah itu sendiri. Secara rohani, 
sedekah menjadi sarana penyucian diri dari dosa dan sifat 
kikir. Allah berfirman, ‘’Ambillah sedekah dari sebagian 
harta mereka. Dengan sedekah, kamu membersihkan dan 
menyucikan mereka.’’ (QS Attaubah ayat 103). Dalam 
ayat lain, bersedekah dapat menghapus dosa. Rasulullah 
Saw bersabda, “Sedekah itu menghapuskan dosa seperti 
air memadamkan api.”(HR At-Tirmidzi) Sekalipun harta 
yang kita dapatkan berasal dari sumber yang halal, tetap 
perlu mengeluarkan sedekah untuk membersihkannya dan 
membuatnya lebih berkah dan berlimpah.

Bersedekah atau membagikan setiap harta atau 
sesuatu yang dimiliki juga merupakan salah satu cara 
membangun mental kaya. Bukankah memberi itu identik 
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dengan orang kaya? Islam meminta kita untuk bersedekah. 
Rasulullah dan para sahabatnya, sudah mencontohkan hal 
yang luar biasa dalam bersedekah. Islam mengajarkan 
menempatkan harta di tangan, bukan di hati. Yang 
artinya, pemiliknya punya hak mutlak untuk mengaturnya, 
menyedekahkannya kepada siapapun. Jika harta diletakkan 
di hati, pemiliknya yang akan diatur oleh harta.

Semakin banyak memberi, semakin banyak pintu 
rezeki yang terbuka. Itu konsep Islam terhadap harta. 
Logika mudahnya mirip dengan salah satu prinsip pada 
hukum alam: “setiap aksi mengundang reaksi”. Begitupula, 
semakin banyak membantu orang dengan bersedekah, 
semakin banyak pula orang yang dibantu memberinya doa. 
Bukankah doa merupakan senjata bagi orang beriman?. 

Jangan sampai Ramadhan kita tahun ini berlalu 
begitu saja, menjadi sia-sia tanpa sedekah. Karena itu, 
mulailah bersedekah. Bagi yang mempunyai harta bisa 
bersedekah dengan hartanya, yang mempunyai ilmu bisa 
bersedekah dengan ilmunya, yang hanya punya tenaga 
bisa menyedekahkan tenaganya, dan sebagainya. Sehingga 
tidak ada alasan bagi kita untuk tidak bisa bersedekah.***
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(4) 
Zakat dan Keadilan Sosial

Pada bulan Ramadhan ini umat Islam diwajibkan 
untuk mengeluarkan zakat sebagai salah satu rukun islam 
yang harus dilaksanakan. Keberadaannya penting dalam 
ajaran Islam. Disebut demikian, karena zakat tidak hanya 
sekedar merepresentasikan bentuk ketaatan seorang 
muslim pada Allah Swt, tetapi juga karena padanya 
terkandung spirit keadilan sosial. Dalam Islam, harta 
kekayaan tidak seharusnya berputar di sebagian golongan 
saja. Dengan demikian, melalui zakat diharapkan akan 
dapat mempersempit jurang antara yang kaya dengan 
yang miskin. Artinya, keadilan sosial akan benar-benar 
terwujud. 

Pada saat Nabi Muhammad Saw mengenalkan 
konsep zakat kepada umatnya, sebenarnya Nabi Saw 
mengkritik keras tradisi penduduk Quraisy yang feodaistik. 
Tradisi Quraisy yang hidupnya sering menumpukkan harta 
untuk dirinya sendiri dikritik oleh Nabi Saw karena hal 
itu tidak mencerminkan keadilan sosial. Konsekuensinya, 
angka kemiskinan yang tinggi, jurang pemisah antara 
yang kaya dan miskin begitu jauh, serta perbudakan 
masih terjadi. Sebagian penduduk Quraisy yang miskin, 



78

sebenarnya tengah dilemahkan oleh dominasi kelompok 
tertentu. Harta dan kebebasan mereka diambil oleh 
segelintir orang. Distribusi ekonomi tidak merata. Hal 
inilah yang menyebabkan tingginya angka kemiskinan di 
penduduk Mekkah.

Konsep zakat hadir di tengah-tengah tradisi tersebut, 
khususnya untuk merubah mindset yang selama ini sudah 
terkonstruksi sebagai habitus mereka. Nabi Muhammad 
Saw ingin merubah mindset ini, sehingga harta kekayaan 
tidak boleh disimpan sendiri dan dapat didistribusikan 
secara adil kepada orang lain yang membutuhkan. Maka 
jelas dalam konteks ini kewajiban zakat dimaksudkan 
untuk memberikan santunan kepada orang-orang yang 
dilemahkan atau kaum mustad‘afin. 

Sebenarnya kritikan Nabi terhadap tradisi semacam 
itu juga bisa kita lihat pada konsep sedekah dan infaq. 
Namun kedua konsep ini hukumnya sunnah bukan wajib 
sebagaimana zakat. Melalui zakat, Nabi Muhammad Saw 
bukan saja sedang melontarkan kritik terhadap feodalisme 
suku Quraisy, akan tetapi juga sedang mengusulkan 
bagaimana cara untuk mendistribusikan harta kekayaan 
secara adil.

Pada masa kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz, pengelolaan zakat pernah mengalami reformasi 
yang sangat memukau. Semua jenis harta kekayaan wajib 
dikenai zakat. Pada masanya, sistem dan manajemen 
zakat ditangani dengan amat profesional. Jenis harta dan 
kekayaan yang dikenai wajib zakat semakin beragam. Umar 
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bin Abdul Aziz adalah orang pertama yang mewajibkan 
zakat dari harta kekayaan yang diperoleh dari penghasilan 
usaha atau jasa, termasuk gaji, honorium, penghasilan 
berbagai profesi. Sehingga pada masa kepemimpinannya, 
dan zakat melimpah ruah tersimpan di baitul mal. Bahkan 
petugas amil zakat kesulitan mencari golongan fakir 
miskin yang bisa diberikan zakat.

Beberapa faktor utama yang melatarbelakangi 
kesuksesan manajemen dan pengelolaan zakat pada 
khalifah Umar bin Abdul Aziz. Pertama, adanya kesadaran 
kolektif dan pemberdayaan baitul mal dengan optimal. 
Kedua, komitmen tinggi seorang pemimpin dan didukung 
oleh kesadaran umat secara umum untuk menciptakan 
kesejahteraan, solidaritas dan pemberdayaan Umat. 
Ketiga, kesadaran di kalangan muzakki (pembayar zakat) 
yang relatif mapan secara ekonomi dan memiliki loyalitas 
tinggi demi kepentingan umat.

Semangat Khalifah Umar bin Abdul Aziz sebenarnya 
menjadi contoh bagi kita semua dalam hal Pengelolaan 
Zakat. Secara faktual Khalifah Umar bin Abdul Aziz telah 
menurunkan angka kemiskinan ketingkat paling rendah, 
bahkan di kala itu semangat di kalangan muzakki amatlah 
berapi-api hingga menciptakan peradaban yang peka sosial 
dalam bentuk keadilan sosial.

Di Indonesia sendiri, kesejahteraan dan keadilan 
sosial sudah menjadi amanat Pancasila dan UUD 45. 
Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan hukum untuk 
mewujudkan keadilan sosial sangat kuat. Bagi mereka 
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orang muslim yang menunaikan ibadah zakat sebenarnya 
juga telah mewujudkan cita-cita keadilan sosial.***
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(5) 
Zakat Fitrah dan Pengentasan 

Kemiskinan7

Zakat fitrah bagi umat Islam tidak sekedar sebuah 
rutinitas tahunan yang memiliki implikasi sosial, karena 
lebih dari itu ia diyakini sebagai penyempurna dari 
ibadah puasa. Maksudnya, seorang muslim merasa puasa 
sebulan penuh yang ia kerjakan menjadi sia-sia karena 
tidak menunaikan kewajiban menunaikan zakat fitrah. 
Sementara ada pula yang menunaikan zakat fitrah, tetapi 
melakukannya dengan terpaksa. Mereka sebenarnya 
enggan menunaikannya, tetapi ada perasaan tidak enak di 
hati mereka atau malu ketika mereka dilihat muslim lain 
tidak menunaikan kewajiban mengeluarkan zakat fitrah.

Di penghujung bulan Ramadhan, berbondong-
bondonglah, umat Islam untuk menunaikan zakat fitrah. 
Merekapun mendatangi panitia-panitia zakat fitrah yang 
stand by di surau atau masjid menunggu dan membawa 
beras atau sejumlah uang untuk diberikan sebagai zakat 
fitrah. Selanjutnya oleh pihak panitia pengumpul zakat, 

7	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Mutiara Ramadhan 
tanggal 20 September 2008.
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baik beras atau uang yang terkumpul kemudian disalurkan 
pada yang berhak menerimanya. 

Secara normatif keagamaan, agama Islam memang 
amat menjunjung tinggi keadilan sosial, dan menekankan 
pentingnya kepedulian sosial dan saling bantu antar satu 
dengan yang lain. Demikian pula halnya dengan kewajiban 
menunaikan zakat fitrah bagi kaum muslimin.

Dari tinjauan komposisi kalimat yang membentuknya, 
zakat fitrah mencakup dua kata yaitu zakat dan fitrah. 
Zakat secara umum sebagaimana rumusan pengertian 
yang disepakati para ulama merupakan hak tertentu yang 
diwajibkan oleh Allah Swt terhadap harta kaum muslimin 
menurut ukuran-ukuran tertentu, yang diperuntukkan bagi 
fakir miskin dan para mustahiq lainnya sebagai penanda 
syukur atas nikmat Allah Swt, membersihkan harta, dan 
pula sebagai alasan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Ringkasnya, zakat merupakan kewajiban bagi seorang 
muslim yang berkelebihan rezeki untuk menyisihkan 
sebagian daripadanya untuk diberikan kepada saudara-
saudara mereka yang mengalami kesusahan.

Sementara itu, fitrah dapat diartikan dengan suci, 
sebagaimana sebab asal penciptaan dan kejadiannya. Hal 
ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad Saw, “setiap 
anak Adam terlahir dalam keadaan fitrah” (kullu mauludin 
yuladi alal fitrah). Dari tinjauan pengertian ini dapat ditarik 
benang merah pengertian zakat, sebagai berikut:

Pertama, zakat fitrah adalah zakat untuk kesucian. 
Artinya zakat ini dikeluarkan untuk menyucikan orang 
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yang berpuasa dari ucapan dan perilaku yang tidak 
ada manfaatnya. Sebagaimana sebuah riwayat hadits, 
“Dari Ibn Abbas ra., dia berkata bahwasanya Rasulullah 
Saw mewajibkan zakat fitrah bagi orang-orang yang 
berpuasa untuk menghapus kesalahan yang diakibatkan 
oleh perkataan dan perilaku yang tidak bermanfaat 
dan merupakan makanan bagi orang-orang miskin. 
Barangsiapa yang membayar zakat sebelum pelaksanaan 
shalat ied, maka zakatnya diterima, dan barangsiapa yang 
membayarnya setelah melaksanakan shalat ied, maka ia 
termasuk sedekah biasa.”

Kedua, zakat fitrah merupakan zakat karena sebab 
asal penciptaan atau kejadiannya. Artinya, bahwa zakat 
fitrah adalah zakat yang diwajibkan pada setiap orang yang 
dilahirkan ke dunia ini. Oleh karenanya zakat ini bisa juga 
disebut dengan zakat badan atau pribadi. Semua orang 
dari beragam lapisan masyarakat, baik yang kaya atau yang 
miskin selama mereka mempunyai kelebihan harta atau 
pesediaan makanan pada malam idul fitri mereka tetap 
berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah. Hal ini relevan 
dengan bunyi sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah ra., “Bayarkanlah zakat fitrah satu sha’ gandum 
dari setiap manusia, anak-anak atau orang dewasa, 
merdeka atau hamba sahaya, kaya atau fakir miskin, lelaki 
atau perempuan. Jika kamu sekalian kaya, maka Allah Swt 
akan menyucikannya, dan jika fakir miskin makanAllah 
akan mengembalikannya dengan lebih banyak daripada 
yang diberikannya.”
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Mengentaskan Kemiskinan
Salah satu di antara hikmah berzakat adalah 

mengentaskan kemiskinan. Apalagi jumlah penduduk miskin 
masih tergolong banyak. Sejak Maret 2011, batas garis 
kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah 
pengeluaran Rp 233.740 per kapita per bulan atau naik 
10,39 persen dibandingkan dengan batas garis kemiskinan 
Maret 2010 sebesar Rp 211.726. Laporan terbaru BPS 
menyebutkan, jumlah penduduk miskin per Maret 2011 
mencapai 30,02 juta orang atau 12,49 persen dari total 
penduduk Indonesia. 

Berdasarkan Qs at-Taubah ayat 60, yang menjadi 
sasaran atau penerima utama zakat fitrah adalah mereka 
yang hidup di bawah garis kemiskinan. Dalam perspektif 
ekonomi, zakat merupakan tindakan mendistribusikan 
kekayaan dari mereka yang berkecukupan harta kepada 
mereka yang tidak berharta. Sederhananya, dari mereka 
yang kaya kepada mereka yang miskin. Pengalihan 
kekayaan berarti pula pengalihan sumber-sumber 
ekonomi. Tindakan ini tentu berkonsekuesni positif secara 
ekonomi. Misalnya, seseorang yang menerima zakat itu 
kemudian bisa memanfaatkannya untuk kebutuhan yang 
bersifat konsumtif ataupun produktif.

Kecuali itu, dengan mengeluarkan zakat fitrah 
seseorang tengah dididik oleh Islam untuk mengembangkan 
sense of awareness terhadap derita yang dirasakan oleh 
orang miskin. Sense of awareness inilah yang kemudian 
melahirkan sikap empati dan simpati kepada mereka. 
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Kalau boleh diilustrasikan, zakat itu ibarat the have, 
sementara rakyat miskin laksana the needy. Filsafat sosialnya 
menjadi afirmatif the have, harus memiliki ethical obligation 
kepada the needy. Dengan kata lain, ada kewajiban intrinsik 
yang bersifat moral-etis bagi si kaya kepada si miskin. 
Zakat, dengan demikian, dapat menyentuh, menyadarkan, 
sekaligus menumbuhkan semangat dan kewajiban moral-
etik-kemanusiaan kita kepada rakyat miskin. Pesan moral-
kemanusiaan dari syariat untuk mengeluarkan zakat fitrah 
sebenarnya hendak melatih sehingga sensitif terhadap 
realitas sosial sekitar, menjadi lebih peka dan peduli 
terhadap saudara-saudara mereka yang menderita akibat 
kemiskinan. 

Pada konteks ini, Ibadah ini seyogyanya menjadi 
refleksi kemanusiaan untuk menghidupkan kembali 
api dan semangat fitrah, bukan hanya dalam kesadaran 
subyektif, tetapi juga dalam kesadaran sejarah. Dari sinilah 
diharapkan umat Islam yang menunaikannya mampu 
menemukan makna-makna emansipatorisnya sebagai 
praksis pembebasan dan pengentasan masyarakat dari 
kemiskinan.***
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Bagian Lima
Ramadhan, Humanisasi, dan 
Kepedulian Sosial
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(1) 
Menangkal Kekerasan yang 
Mengatasnamakan Agama

Aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama 
tidak seharusnya terjadi, mengingat tidak ada agama 
yang membenarkan tindakan tersebut. Sebagai fenomena 
keagamaan, jelas model aksi kekerasan yang membawa-
bawa agama sebagai motif, bukan barang baru dalam sejarah 
kebiadaban manusia. Kekerasan yang mengatasnamakan 
agama seringkali muncul sebagai konsekuensi perbedaan 
dalam memahami kitab suci, Tuhan dan atau agama itu 
sendiri.

Perbedaan-perbedaan tersebut melahirkan sikap 
fanatik yang berujung pada fanatisme, sektarianisme, 
dan kemudian radikalisme yang memberikan legitimasi 
bagi mereka dalam melakukan aksi kekerasan. Mudah 
dimafhumi, bagaimana ini bekerja. Fanatisme dan 
ketiadaan pemahaman tentang esensi beragama dan 
bertuhan pada level grassroot, seringkali mengantarkan 
sebagian pemeluk agama melihat mereka yang berbeda 
tafsir dengan mereka dengan kacamata kuda, sempit dan 
picik. Mereka cenderung memandang rendah keberadaan 
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mereka yang punya tafsiran lain, sebagai kelompok yang 
tersesat. Bagi mereka, kelompok yang berbeda tafsiran ini 
sebagai ancaman, dan perlu diselamatkan dari kesesatan 
mereka, jika perlu dengan cara paksa atau kekerasan.

Pelaku kekerasan yang mengatasnamakan agama 
memang seringkali merasa paling beriman dan memegang 
otoritas keagamaan, sehingga mereka merasa memiliki 
kewenangan untuk menghakimi atas alasan amar ma’ruf 
nahi munkar. Seolah-olah cuma merekalah yang menjadi 
wakil Tuhan yang sah untuk mengatur dunia yang luas 
ini menurut tafsiran monolitik mereka terhadap ayat-ayat 
kitab suci yang mereka baca atau hapalkan. 

Perkara pihak lain merasa terancam, babak belur, 
dan bahkan kehilangan nyawa akibat sikap anarkis mereka, 
itu bukan menjadi pertimbangan mereka. Pada konteks 
ini, penulis sedang membahas tentang jenis manusia yang 
punya hobi “membuat kebinasaan di muka bumi”, tetapi 
merasa telah berbuat baik. 

Dalam konteks Islam, sikap ekstrimisme dan 
radikalisme di atas, tentu tidak mendapatkan legitimasinya. 
Islam sangat menghargai perbedaan, yang dianggap sebagai 
rahmat atau anugerah Tuhan yang mestinya disyukuri 
dan disikapi dengan arif. Begitupula Islam tidak pernah 
membenarkan aksi kekerasan yang mengatasnamakan 
agama, karena bertentangan dengan prinsip Islam yaitu 
rahmatan lil ‘alamin.
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Diperlukan Komitmen
Kecuali itu, mengingat kekerasan yang 

mengatasnamakan agama banyak terjadi dan dilakukan oleh 
kelompok-kelompok ekstrimis dan radikalis, maka seluruh 
komponen masyarakat harus dilibatkan dalam menangkal 
upaya-upaya indoktrinasi ke arah demikian. Untuk 
itupula, peran forum-forum kerukunan umat beragama 
menjadi sebuah hal yang penting keberadaannya. Aparat 
keamanan juga mesti bersikap waspada dan antisipatif, 
terhadap setiap gelagat dan kecenderungan yang diprediksi 
akan mengundang kerawanan dan ancaman yang hendak 
menganggu stabilitas nasional.

Indonesia damai, aman, dan sejahtera tentulah 
merupakan cita-cita kita semua. Oleh karena itu, sudah 
saatnya semua pihak punya komitmen dalam menangkal 
berbagai macam kemungkinan terjadinya indoktrinasi 
kelompok ekstrimis dan radikalis, serta membendung 
berbagai bentuk kekerasan yang mengatasnamakan agama.

Ramadhan sebagai Momentum
Manusia diciptakan dari komposisi tanah yang 

berbeda, dilahirkan pada lingkungan sosial dan budaya 
yang berbeda, maka perbedaan adalah sebuah hal yang 
wajar, sunatullah, dan tidak perlu dipersoalkan. Apalagi 
dalam sebuah negara yang dihuni oleh berbagai macam 
agama dan kelompok-kelompok keagamaan dengan 
berbagai madzhab, seperti di Indonesia. Kalau hanya 
mementingkan ego dan memikirkan siapa yang paling 
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benar dan siapa yang paling salah, atau siapa yang paling 
pantas hidup di muka bumi, maka manusia tidak akan 
berhenti memerangi sesamanya.

Kaitannya dengan ini, momentum Ramadhan bisa 
dimanfaatkan para kiyai atau ustadz untuk memberikan 
dakwah yang menyejukkan dan menenteramkan, dengan 
mengedepankan semangat persaudaraan dan saling 
menghargai. Dakwah yang dimaksud adalah model 
dakwah yang tidak menebarkan kebencian atau ancaman, 
melainkan menebar rahmat dan kebajikan. Jangan sampai 
dakwah di mimbar-mimbar ceramah atau khutbah, malah 
menjadi ajang provokasi yang mendorong terjadinya aksi 
kekerasan yang mengatasnamakan agama.***
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(2) 
Kesalihan Ritual dan Sosial Orang 

Berpuasa8

Berdasarkan ayat Qs al-Baqarah ayat 183, berpuasa 
merupakan instrumen pendidikan bagi orang beriman 
untuk membangun karakter takwa. Tentu saja, takwa 
yang dimaksud ayat 183 dari Qs al-Baqarah pada konteks 
ini adalah pengertian takwa dalam arti yang luas, tidak 
menyempit pada sebatas menjalankan perintah Allah Swt 
atau menjauhi larangan-Nya secara ritual, melainkan juga 
secara sosial. Ketakwaan pada ayat 183 dari Qs al-Baqarah 
menghendaki adanya kesalihan ritual dan sosial dari 
pribadi orang-orang beriman yang tengah menjalankan 
ibadah puasa.

Hal ini relevan dengan motif ajaran Islam, yang 
menghendaki kesalihan ritual dan sosial sebagai sesuatu 
yang integratif. Dengan begitu, khususnya dalam konteks 
menjalankan ibadah puasa, kesalehan ritual mesti diikuti 
dengan kesalihan sosial, yang mengisyaratkan terjadinya 
emansipasi, humanisasi, dan liberasi sebagai konsekuensi 

8	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 19 Juli 
2013.
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dari aspek transendensinya.
Pertama, emansipasi. Apapun pangkat dan jabatan, 

status sosial dan latar belakang seseorang semua punya 
status sama dalam syariat ini. Tidak perduli pangkat 
dan jabatan, status sosial dan latar belakang seseorang, 
semua punya ketentuan sama dalam menjalankan ibadah 
puasa, yaitu menahan lapar dan haus serta segala hal 
yang dianggap membatalkan oleh ketentuan syara’ dari 
imsak sampai waktu berbuka. Apakah seorang presiden, 
gubernur, lurah, sampai rakyat jelata, kaya atau miskin, 
berpendidikan tinggi atau rendah, dan seterusnya, yang 
dilihat adalah kualitas ketakwaaannya setelah menjalankan 
ibadah puasa. Dari pengalaman lapar dan haus muncullah 
kesadaran sosial seperti bagaimana berempati terhadap 
sesama, terutama pada mereka yang dalam kesehariannya 
dibelit oleh kemiskinan. Pengalaman puasa memberikan 
pengalaman berempati pada sesama yang hidup serba 
kekurangan akibat dibelit oleh kemiskinan. 

Kedua, humanisasi. Dari pengalaman yang sama 
tentang lapar dan haus yang membangun karakter 
emansipatoris, ibadah puasa meniscayakan pentingnya 
berbelas kasih dan saling membagi rezeki antar sesama. 
Sehingga pada konteks ini, puasa menjadi jembatan yang 
mengatasi keberjarakan kelas sosial masyarakat. Melalui 
penderitaan fisik dengan mengalami lapar dan haus, dari 
pengalaman tersebut, puasa kemudian menghendaki 
mereka yang berpuasa belajar membangun solidaritas 
kemanusiaan dan persaudaraan. 
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Ketiga, liberasi. Dalam konteks ini puasa yang 
memberikan pengalaman lapar dan haus pada mereka yang 
berpuasa, seharusnya dapat membangun kesadaran kritis, 
sehingga pada gilirannya bisa bekerja konkret terhadap 
pengentasan kemiskinan dan menolak berbagai bentuk 
monopoli yang merugikan masyarakat. 

Cita-cita luhur tentang emansipasi, humanisasi, dan 
liberasi sebagaimana di atas, merupakan konsekuensi logis 
dari makna autentik tentang misi transendensi dari risalah 
Islam sebagai ajaran yang membawa rahmat bagi semesta 
alam (rahmatan lil ‘alamin). Qs al-Ma‘un, terutama pada 
ayat 1-3 mengajarkan tentang integrasi kesemuanya 
sebagian penting dari kesempurnaan ibadah mereka yang 
berpuasa. 

Pada konteks ini, tidaklah sempurna iman mereka 
yang berpuasa, manakala kesalehan ritual yang mereka 
tunjukkan, tidak membawa konsekuensi positif bagi 
emansipasi, humanisasi, dan liberasi, seperti dalam bentuk 
kepedulian terhadap pengentasan kemiskinan, menolak 
berbagai bentuk monopoli yang merugikan masyarakat, 
dan ikut memberikan kontribusi konkret terhadap 
penguatan sendi-sendi ekonomi masyarakat.

Mirisnya, umat Islam di Indonesia belum banyak 
yang menyadari apalagi meresapi pengalaman puasa 
sebagaimana makna di atas. Sehingga berpuasa khususnya 
di bulan Ramadhan, tidak lebih dari sekedar rutinitas 
tahunan yang mesti mereka kerjakan, dan belum sampai 
pada alasan untuk melakukan kerja-kerja sosial yang 
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konkret. Hal ini bisa dimafhumi, mengingat masih 
banyaknya umat Islam yang terjebak pada dimensi ritual 
dari ajaran agama dan mengabaikan dimensi sosial dari 
ibadah puasa. Padahal, mengikuti Qs al-Ma‘un, terutama 
pada ayat 1-3, bahwa kesalehan ritual itu tidak bernilai 
tanpa diikuti dengan kesalehan sosial.

Harusnya, umat Islam di Indonesia yang 
mendapatkan pengalaman berpuasa di tiap tahunnya, 
tidak lagi berhenti pada makna ritualnya saja, tetapi 
sudah melangkah pada upaya-upaya emansipasi, 
humanisasi dan liberasi yang merupakan konsekuensi 
logis dari makna autentik tentang misi transendensi dari 
risalah Islam tentang puasa. Nabi Muhammad Saw juga 
pernah menyatakan, bahwa semua orang beriman adalah 
bersaudara, dan iman seseorang belum dapat dikatakan 
sempurna, sebelum ia mencintai saudaranya sebagaimana 
ia mencintai dirinya sendiri. 

Pandangan ini sejalan dengan misi transdensi dari 
risalah Islam sebagai ajaran yang membawa rahmat bagi 
semesta alam (rahmatan lil ‘alamin), seperti membela, 
menyelamatkan, membebaskan, melindungi, dan 
memulihkan kelompok yang lemah atau dilemahkan, 
yang menderita atau yang dibikin menderita oleh struktur 
sosialnya.***
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(3) 
Puasa, Zikir, dan Kesalehan Sosial9

Ramadhan merupakan bulan berkah (syahrul 
mubarak), yang mana bagi semua muslim di seluruh 
penjuru dunia, tidak terkecuali di Indonesia, dalam 
berbagai latar belakang status sosialnya, memusatkan 
seluruh perhatian mereka untuk menjalankan syariat 
berpuasa. Nabi Muhammad Saw bersabda, “sesungguhnya 
telah datang kepadamu suatu bulan yang penuh berkah, 
Allah Swt mewajibkan padamu mempuasakannya pada-
Nya, dibuka pintu surge (selebar-lebarnya) dan ditutup 
pintu neraka (serapat-rapatnya), dan syaitan-syaitan 
dibelenggu. Padanya terdapat suatu malam yang lebih baik 
dari seribu bulan.”

Sementara perintah berpuasa di dalam al-Qur‘an, 
bisa kita baca pada ayat Qs al-Baqarah ayat 183, yang 
terjemahannya berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman 
diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana telah 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” Maka di antara hikmah dari bulan Ramadhan 
adalah membangun karakter muslim yang beriman dan 

9	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Mutiara Ramadhan 
tanggal 24 Juli 2012.
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bertakwa, dalam pengertian keyakinannya membawanya 
selalu ingat untuk menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi setiap larangan-Nya.

Seperti halnya puasa, yang menghendaki 
terbentuknya karakter takwa, pada zikirpun demikian, 
sehingga ringan bagi orang tersebut menjalankan apa yang 
diperintahkan Allah dan menjauhi apa-apa yang dilarang-
Nya. Keduanya sama-sama penting bagi seorang muslim, 
terutama dalam konteks membangun karakter takwa 
tersebut.

Dalam al-Qur‘an, ada banyak deskripsi tentang 
kaum beriman dalam kaitannya dengan zikir kepada Allah. 
Misalnya dalam Qs. Ali Imran ayat 191 disebutkan bahwa 
orang-orang yang beriman itu mereka yang ingat kepada 
Allah Swt baik ketika berdiri, saat duduk atau berbaring. 
Orang beriman dalam kaitannya dengan zikir itu oleh 
al-Quran, sebagaimana maksud Qs ar-Raad ayat 28 
menjadi tenang jiwanya karena mengingat Allah. “(Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram karena mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah, hati menjadi tenteram.” (Qs Qs ar-Raad 
ayat 28).

Perasaan tenteram ini diperoleh karena aktifitas 
berzikir yang dilakukan mestinya dapat mendorong 
seseorang pada kesadaran tauhid yang kemudian mengakui 
kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Kecuali ketenteraman 
yang ia rasakan, zikir menjadi semacam benteng bagi 
seorang muslim. Oleh karena ia selalu mengingat Allah 
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Swt, maka ia terbentengi dari keinginan melakukan 
perbuatan keji dan munkar. Dalam Qs al-‘Ankabut, Allah 
Swt berfirman, “Dan dirikanlah shalat, karena shalat itu 
mencegah perbuatan keji dan munkar, dan zikir kepada 
Allah itu lebih utama lagi.” Pada konteks ayat ini, shalat dan 
zikir menjadi semacam benteng, yang menjaga seseorang 
untuk mencebur ke dalam perbuatan keji dan munkar. 

Dalam as-Sufiyyah wal Fuqara, Ibnu Taymiyyah 
memperluas pengertian zikir kepada semua aktifitas 
manusia yang membuatnya dekat dengan Allah SWT 
seperti aktifitas mempelajari ilmu dan mengajarkannya, 
aktifitas meneliti alam semesta dan seisinya serta 
menjalankan amar maruf nahi munkar. Berdasarkan ini, 
kita dapat melihat bagaimana Ibnu Taymiyyah seolah ingin 
mempertegas asumsinya bahwa penghayatan keagamaan 
yang bersifat batin hendaknya tidak mengabaikan aktifitas 
hidup, dan bahkan dalam pandangan Ibnu Taymiyyah 
ini kita menemukan satu pesan bahwa dalam mendekati 
Allah, kita tidak harus beruzlah dari hiruk-pikuk persoalan 
manusia. Lebih dari itu, dalam pandangan Ibnu Taymiyyah 
tentang zikir ini, ada satu pesan yang menyiratkan bahwa 
zikir yang dilakukan oleh seorang muslim mesti punya 
implikasi sosialnya.

Ini sesungguhnya mudah dimafhumi, karena pada 
prinsipnya, kesalehan religius-individual dan kesalehan 
sosial tidak dipisahkan dalam ajaran Islam. Zikirpun 
demikian. Dalam sejumlah riwayat yang sangat popular, d 
antaranya disebutkan bahwa, “Barangsiapa yang beriman 
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kepada Allah Swt dan hari akhir, maka hendaklah ia 
memuliakan tetangga, tamu dan hendaklah berkata 
yang baik-baik atau kalau tidak bisa, hendaklah diam.” 
(HR Bukhari dan Muslim) Dalam sebuah hadits Qudsi 
juga disebutkan, “Demi Allah, demi Allah, tidaklah 
beriman... orang yang tetangganya tidak merasa aman dari 
kelakuan buruknya… yakni kejahatan dan sikapnya yang 
menyakitkan.” (HR Bukhari dan Muslim)

Baik puasa dan zikir memang penting untuk 
membangun kesalehan religius-individual seseorang, 
namun jauh lebih penting dalam konteks ini, kedua ibadah 
yang dikerjakan oleh seorang muslim tersebut mestinya juga 
punya implikasi sosialnya. Betapa pentingnya kesalehan 
sosial ini, sehingga Islam memandang mereka yang tidak 
memiliki komitmen dan kepekaan sosial sebagai pendusta 
agama (Qs al-Ma‘un ayat 1-3).***
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(4) 
Meneladani Kepemimpinan Umar10

Tidak mudah menjadi seorang pemimpin, sehingga 
tidak sembarang orang dipilih atau diamanahi menjadi 
pemimpin. Orang yang didapuk menjadi pemimpin, 
biasanya orang yang dinilai telah memiliki kecakapan baik 
dari kematangan emosi dan kedewasaan berpikir. 

Menjadi pemimpin harus mempunyai karakter 
kepedulian sosial, yang membuatnya bisa berempati dan 
mengayomi rakyat yang ia pimpin. Terkadang, ia juga mesti 
berani mengambil putusan terutama di saat-saat genting. 
Termasuk tidak sungkan untuk blusukan. 

Dalam sejarah Islam, karakter kepemimpinan 
semacam ini melekat dalam karakter Nabi Muhammad 
Saw dan sahabat-sahabatnya, di antaranya adalah Umar 
ibn Khattab ra. Kalau pada hari ini, istilah blusukan begitu 
popular, itu bukan berarti ia adalah barang baru. Sejatinya 
blusukan ini sudah lama dipraktikkan dalam kepemimpinan 
Umar. 

10	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Mutiara Ramadhan 
tanggal 16 September 2006.
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Kisah tentang Blusukan Umar
Suatu masa tanah Arab pernah mengalami paceklik 

yang amat memprihatinkan. Hujan lama tak turun. 
Lahan menjadi tandus. Tanaman warga tak bisa dipanen 
karena kering kerontang. Jumlah hewan ternak yang mati 
juga sudah tak dapat dihitung. Keputusasaan mendera 
hampir di seluruh masyarakat. Sebagai seorang khalifah, 
Umar mengeluarkan kebijakan agar setiap hari dilakukan 
pemotongan unta agar dagingnya bisa dinikmati oleh 
warga. Sedangkan ia memilih untuk berpuasa dari 
makanan enak. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi 
oleh masyarakatnya, Umar pun tak segan masuk keluar 
kampung.

Aslam mengisahkan suatu ketika ia pernah bersama 
Umar bin Khattab menuju Kota Hirah (sebuah nama kota 
di dekat Madinah). Kemudian terlihat oleh mereka ada 
nyala api di suatu tempat di atas gunung.

Umar berkata, “Mungkin ini adalah satu kafilah 
yang karena kemalaman, mereka tidak sampai ke kota. 
Mereka terpaksa menunggu di luar kota. Mari kita lihat 
kabar mereka.”

Setelah sampai di tempat nyala api tersebut, 
nampaklah seorang ibu dengan anak-anaknya. Anak-
anaknya tersebut sedang menangis meronta-ronta. 
Sementara ibunya sedang merebus air dalam sebuah 
wadah di atas tungku.

Umar mendekat dan memberi salam kepada ibu 
tersebut. Selanjutnya Umar bertanya, “Mengapa anak-
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anak ini menangis?”. Ibu tersebut menjawab, “Mereka 
menangis karena tidak bisa menahan rasa lapar.” 

Kemudian Umar bertanya, “Apa yang sedang ibu 
rebus di dalam panci itu?”. Ibu tersebut menjawab, “Panci 
ini merebus beberapa butir batu. Saya mengerti bahwa 
batu-batu ini memang tidak akan pernah masak selama-
lamanya. Saya lakukan hal ini hanya untuk membujuk 
anak-anak saya supaya tidak merasakan lapar. Seolah yang 
saya masak adalah tepung gandum. Dengan perbuatan 
saya ini, anak-anak saya ini akan menyangka perutnya 
akan berisi. Laparnya akan habis. Rupanya bujukan saya 
itu tidak mempan menahan perut mereka yang lapar.”

Kemudian Umar melanjutkan pertanyaannya, 
“Apakah Amirulmukminin tidak mengetahui keadaan 
ibu seperti ini?”. Ibu tersebut menjawab, “Sekiranya 
Amirulmukminin, Khalifah Umar itu mengetahui 
keadaan kami yang begini melarat sengsara, tentulah tidak 
akan seperti ini jadinya nasib kami, dan tidak setinggi itu 
tangis anak-anak saya.” Umar berkata, “Jika demikian, ibu 
tunggulah di sini sebentar. Saya usahakan tepung gandum 
itu buat ibu masak.”

Aslam mengisahkan, “Kemudian Umar mengajakku 
kembali ke Madinah. Ia mengeluarkan sekarung gandum, 
kurma, minyak dan beberapa dirham uang dari Baitul 
Mal. Ia penuhi isi karung tersebut. Setelah penuh ia 
berkata kepadaku, ‘Letakkan karung ini di pundakku 
wahai Aslam.’ Aku menjawab, ‘Biarkan saya saja yang 
membawanya wahai Amirulmukminin’. Umar ra. berkata, 
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‘Tidak. Letakkan saja di atas pundakku.’ Dua tiga kali aku 
menawarkan dirinya untuk membantunya membawakan 
karung itu. Kemudian Umar ra. berkata, ‘Apakah engkau 
akan memikul dosa-dosaku nanti pada hari kiamat?. 
Tidak. Aku sendirilah yang akan memikulnya. Karena 
mengenai perkara ini.’ Dengan terpaksa aku letakkan juga 
karung itu di atas pundaknya. Kemudian dengan tergesa-
gesa ia membawa karung tersebut ke kemah ibu tadi, dan 
aku tetap bersamanya. Sesampainya di tempat ibu dan 
anak tersebut, langsung Umar memasak bahan makanan 
yang ia bawa, dan ia sendiri yang menyalakan tungkunya.”

Aslam kemudian melanjutkan kisahnya, “Aku 
melihat asap mengenai janggut Umar. Umar memasak 
hingga bahan makanan yang ia masak itu matang. 
Kemudian dengan tangannya sendiri, ia menghidangkan 
makanan itu untuk ibu dan anak tersebut. Umar tampak 
sangat senang sekali melihat mereka bisa makan. Ibu dari 
anak-anak tersebut selanjutnya mengucapkan terimakasih 
kepada Umar. ‘Semoga Allah SWT memberikanmu 
balasan yang baik. Seharusnya engkau yang lebih berhak 
menjadi khalifah, bukan Umar. Untuk menyenangkan hati 
ibu tersebut, Umar ra. berkata kepadanya, ‘Jika engkau 
pergi menjumpai Khalifah, engkaupun akan menjumpai 
aku di sana.’ Setelah itu, Umar tidak beranjak pergi 
melainkan duduk-duduk dulu. Setelah beberapa lama ia 
duduk, kemudian ia mengajakku pergi meninggalkan 
mereka. Kepadaku, Umar ra. berkata, ‘Tahukan engkau 
mengapa aku duduk?’ Karena aku ingin menyaksikan 
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mereka tertawa setelah melihat mereka menangis karena 
kelaparan’.”

Karakter pemimpin seperti Umar bin Khattab, yang 
bersedia blusukan, berdedikasi, mempunyai keluhuran budi, 
bersedia “hitam berjelaga” karena menyayangi warganya, 
tidak terlena pada jabatan yang ia punya, tahu siapa yang 
ia pimpin, tahu siapa bawahannya, dan mengerti apa 
yang menjadi komitmen dan tugasnya, merupakan model 
pemimpin yang langka saat ini. 

Menjadi pemimpin dengan karakter seperti 
Umar tentu bukan perkara mudah. Karena menjadi 
pemimpin seperti Umar meniscayakan ditinggalkannya 
gaya-gaya kepemimpinan feodalistik yang selalu minta 
dilayani bawahannya, atau hanya menunggu laporan dan 
menjadikan istananya sebagai menara gading. Menjadi 
pemimpin sebagaimana Umar, juga mesti peka, empati 
dan peduli terhadap keinginan, harapan dan keluh kesah 
masyarakat yang dipimpinnya.

Umar dan Puasa
Dalam konteks kepemimpinan, ibadah puasa dapat 

dijadikan sebagai pengalaman belajar menjadi pemimpin 
sebagaimana Umar, terutama dalam membangun kepekaan, 
empati dan kepedulian sosial terhadap keinginan, harapan 
dan keluh kesah masyarakat yang dipimpinnya. Lewat 
pengalaman penderitaan fisik, menahan lapar dan haus, 
dia akan merasakan bagaimana betapa tidak enaknya lapar 
dan haus, sehingga rasa solidaritasnya pada rakyat yang 
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dipimpinnyapun dapat semakin meningkat.
Dalam sejarah, Umar Bin Khattab adalah pemimpin 

yang hidupnya sederhana. Amat sederhana malah untuk 
seorang Khalifah. Ia juga rajin berpuasa. 

Saat tanah Arab menghadapi masa paceklik, Umar 
pernah memantangkan dirinya untuk makan daging, 
minyak samin, dan susu. Sebab ia khawatir jika makanan 
yang ia makan hanya akan mengurangi jatah makanan 
rakyatnya. Solusinya ia hanya menyantap roti dengan 
celupan minyak zaitun hingga membuat perutnya panas. 
Makanan yang ia makan bukannya membuat perut Khalifah 
menjadi kenyang melainkan sebaliknya. “Berkeronconglah 
sesukamu, dan kau akan tetap menjumpai minyak, sampai 
rakyatku bisa kenyang dan hidup dengan wajar.” Ungkap 
Umar saat perutnya kosong.***



107

Bagian Enam
Ramadhan dan Transformasi 
Sosial



108



109

(1) 
Menyusutnya Shaf Salat11

Malam ini memasuki pertengahan malam di bulan 
Ramadhan, di masjid tempat di mana penulis biasanya 
ikut berjamaah menunaikan shalat isya’, tarawih dan 
witir, jamaah yang hadir untuk shalat makin berkurang. 
Sebagaimana pengamatan penulis, shafnya mulai menyusut 
menjadi tinggal beberapa shaf saja. Perkiraan penulis 
mungkin akan terus berkurang seiring bertambahnya 
jumlah hari pada bulan Ramadhan. Mungkin hanya 
tinggal satu atau dua shaf lagi, semisal pada malam-malam 
menjelang idul fitri.

Karena mengikuti trend Ramadhan berdasarkan 
pengalaman penulis, sebagaimana tahun-tahun 
sebelumnya, masjid yang biasanya penuh sesak jamaah 
pada awal Ramadhan untuk berjamaah menunaikan shalat 
shalat isya’, tarawih dan witir, seiring bertambahnya jumlah 
hari di bulan Ramadhan biasanya jumlah mereka juga 
menyusut. Bisa jadi pertengahan bulan, juga menyisakan 
separuh, dan bisa makin menyusut sampai satu atau dua 
shaf saja menjelang idul fitri.

11	  Diterbitkan oleh Borneo Tribune dalam kolom Citizen Journalism 
tanggal 9 Agustus 2012.
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Kemana perginya para jamaah? Mengapa shaf 
yang pada awal Ramadhan sesak memadati masjid terus 
berkurang seiring bertambahnya jumlah hari pada bulan 
Ramadhan?. Bisa ditebak kemana mereka pergi dan apa 
yang tengah terjadi. 

Sebagian jamaah yang sebelumnya ikut meramaikan 
masjid untuk sama-sama berjamaah menunaikan shalat 
isya’, tarawih dan witir tengah sibuk menyiapkan tetek 
bengek persiapan lebaran, seperti kue lebaran; mulai dari 
kue lapis beragam jenis dan kue kering dengan beragam 
bentuk dibuat. Kecuali disibukkan menyiapkan kue lebaran, 
sebagian mereka juga ada yang memilih berbelanja di mall, 
seperti belanja baju baru, celana baru, dan segalanya yang 
serba baru. Sebab alasan inilah, masjid yang pada awal 
Ramadhan disesaki jamaah, bahkan tidak ada satu shafpun 
yang kosong, perlahan-lahan tapi pasti mulai menyusut dan 
drastis di penghujung bulan Ramadhan. Kecenderungan 
ini menyisakan keprihatinan. Terkesan, kecintaan umat 
Islam saat ini pada masjid hanya separuh hati.

Bagaimana tidak?!. Dulu, pada masa Nabi 
Muhammad Saw, masjid nyaris tidak pernah sepi jamaah, 
baik pada saat bulan Ramadhan, maupun setelahnya. Hal 
ini karena saat itu masjid, tidak saja menjadi tempat untuk 
menggelar shalat tetapi juga menjadi sentra dari seluruh 
aktifitas umat Islam.

Masjid Quba merupakan masjid pertama yang 
dbangun oleh Nabi Muhammad Saw, yaitu ketika Nabi 
Saw tengah berada di Quba dalam perjalanan dari Mekah 
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ke Yatsrib (yang kelak menjadi Madinah). Kejadian 
tersebut bertepatan pada 8 Rabiul Awwal tahun ke 14 
Nubuwwah atau tahun pertama hijrah. 

Begitu sampainya Nabi Muhammad Saw ke 
Madinah, masjid kedua dibangun oleh beliau, sahabat 
dan pengikutnya. Lagi-lagi masjid dan bukan tempat 
kediaman, dan bukan pula semacam benteng pertahanan 
untuk menghalau kemungkinan terjadinya serangan dari 
pihak musuh. Nabi Muhammad Saw justru berpikir, 
masjid jauh lebih penting dari kesemuanya, karena ia akan 
menjadi sentra di mana peradaban Islam akan dirintis.

Nabi Muhammad Saw komitmen dalam hal ini. 
Masjid saat itu tidak saja menjadi tempat sujud, tetapi 
juga menjadi bagian penting dari sentra pembinaan umat 
atau masyarakat kota tersebut. Berpesan Nabi Muhammad 
Saw, pada sahabat dan pengikutnya saat itu, untuk 
memakmurkan masjid. Nyaris masjid saat itu tidak pernah 
sepi jamaah.

Sementara saat ini, “memakmurkan masjid” tidak 
lebih dari sebatas slogan semata, sebatas cita, dan belum 
banyak yang mampu mewujudkannya. Betul, bahwa 
ada ghirah dari umat Islam untuk membangun masjid 
belakangan ini. Tidak sedikit masjid yang dibangun 
dengan biaya yang mahal. Kemudian marak berdiri masjid-
masjid yang megah dan mentereng. Tetapi bukan ini yang 
dimaksud Nabi Muhammad Saw dengan memakmurkan 
masjid. Apalah artinya, masjid-masjid yang dibangun 
megah dan menterang, yang menghabiskan biaya mahal 
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untuk membangunnya, tetapi tidak ramai jamaahnya.
Barangkali ini yang dulunya pernah diprediksi 

oleh Nabi Muhammad Saw, “sungguh akan datang pada 
umatku suatu masa di mana mereka saling bermegah-
megahan dengan membangun beberapa masjid, tetapi 
yang memakmurkan masjid hanya sedikit” (HR Abu 
Dawud).***
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(2) 
Sepertiga Terakhir Ramadhan12

Bagi umat Islam, Ramadhan merupakan bulan yang 
dirindukan oleh karena kemuliaannya. Pada bulan ini, 
ibadah yang dilakukan dengan penuh kesungguhan dan 
keikhlasan, dalam banyak riwayat dikatakan akan diganjar 
langsung oleh Allah Swt dengan ganjaran yang besar. 
Bahkan jika beruntung, satu kali ibadah saja pahalanya 
berdasarkan riwayat senilai dengan pahala beribadah 
selama seribu bulan.

Mirisnya, keistimewaan dari bulan Ramadhan 
seringnya tidak bisa dimanfaatkan dengan baik oleh umat 
Islam. Konsekuensinya, substansi dari bulan yang mulia ini 
tidak berhasil diperoleh.

Tidak dipungkiri, ada sebagian yang lain begitu 
punya ghirah untuk mendapatkan substansi dari bulan 
yang disebut-sebut lebih utama dari seribu bulan. Sejumlah 
masjid dikunjungi jamaah, untuk mengerjakan ibadah 
shalat dan beri’tikaf, terutama di sepertiga terakhir bulan 
Ramadhan. Meskipun jumlahnya tidak sebanyak mereka, 
yang menghilang dari masjid untuk berbelanja di mall-
12	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 15 

September 2009.
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mall atau pusat perbelanjaan.
Betul, sebagian mereka yang awalnya begitu 

bersemangat meramaikan masjid untuk ikut berjamaah 
menunaikan shalat isya’, tarawih dan witir pada awal 
Ramadhan, mulai menyibukkan diri dengan urusan-urusan 
keduniawian mereka, seperti menyiapkan sajian kue-kue 
lebaran, mendekor ruang tamu menyambut datangnya 
lebaran, mengunjungi mall-mall dan pusat perbelanjaan 
untuk berbelanja pakaian baru, dan lain sebagainya. 

Padahal Ramadhan merupakan momentum 
untuk beribadah, oleh karena situasi dan kondisi juga 
mendukung hal itu. Tetapi rupanya situasi dan kondisi 
selama bulan Ramadhan, yang harusnya dapat mendukung 
ghirah seseorang untuk beribadah, senyatanya tidak selalu 
termanifestasi dalam realitasnya. Terjadi fenomena sosial 
yang berlaku umum pada tiap tahun, seperti terjadinya 
penurunan kuantitas jamaah masjid, terutama pada 
sepertiga terakhir Ramadhan.

Mirisnya, fenomena ini menjadi semacam sebuah 
hal yang rutin dilakukan pada tiap tahunnya.

Keutamaan Sepertiga Terakhir Ramadhan
Padahal pada sepertiga terakhir Ramadhan, kita 

disunnahkan untuk dapat meningkatkan kuantitas dan 
semakin memperbaiki kualitas ibadah Ramadhan. Apalagi 
berdasarkan riwayat dari Rasulullah, pada malam-malam 
di sepertiga terakhir Ramadhan, terdapat sebuah malam 
kemuliaan, yang pada malam tersebut pahala mereka yang 
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beribadah diganjar berlipat ganda. Bahkan dalam sebuah 
riwayat, disebutkan lebih utama dari seribu bulan.

Kecuali itu, sudah seharusnya sepertiga terakhir 
Ramadhan dijadikan momentum untuk merenung diri, 
seperti tentang bagaimana kemungkinan Ramadhan bisa 
merubah sifat dan perilaku sehingga menjadi lebih baik, 
ataukah sebaliknya tidak ada perubahan sama sekali?! Pada 
konteks ini, kita sedang diuji untuk mengendalikan hawa 
nafsu sehingga tidak mudah tergoda menjadi hedonis dan 
konsumtif, seperti alasan menyiapkan berbagai kebutuhan 
dalam menyambut idul fitri.

Itulah ironinya, karena sebagian besar umat Islam, 
seperti di Indonesia masih menganggap perayaan idul fitri 
sebagai sebuah perayaan kemenangan. Kemenangan yang 
mereka maksud adalah kemenangan yang diartikan secara 
sempit dan picik sebatas menahan lapar dan haus melalui 
syariat berpuasa. Idul fitri menjadi semacam momen untuk 
pamer dan menyombongkan diri. Idul fitri menjadi idul 
kibri. Sehingga nyaris Ramadhan tidak memberikan bekas 
sama sekali pada karakternya. 

Ibarat Sebuah Kontestasi
Bulan Ramadhan bisa diibaratkan sebuah arena 

tempat berlangsung sebuah kontestasi lari marathon. 
Sebagaimana halnya kontestasi lari marathon, hanya pelari 
yang sampai pada garis finish yang memenangi kontestasi. 
Pun demikian halnya dengan bulan Ramadhan, hanya 
mereka yang mampu bertahan untuk konsisten melakukan 
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ibadah-ibadah Ramadhan sampai berakhirnya Ramadhan, 
merekalah yang memenangi Ramadhan, dan berhak 
merayakan idul fitri. Mereka berhak mendapatkan reward 
berupa gelar muttaqin, sebagaimana disebut oleh al-Qur‘an 
yaitu pada Qs al-Baqarah ayat 183.

Nabi Muhammad Saw memuji umatnya yang 
konsisten dalam beribadah melalui sebuah sabdanya, 
“sesungguhnya amalan yang dicintai oleh Allah Swt 
adalah amalan yang dikerjakan secara konsisten meskipun 
sedikit.” (HR Bukhari)

Namun demikian, bukan berarti ibadah yang 
dimaksud pada pengertian ini kita batasi pada pengertian 
ibadah seperti berpuasa, shalat wajib dan shalat sunnah, 
dan semacamnya. Pengertian ibadah yang dimaksud pada 
ranah ini, dalam pengertiannya yang luas mencakup semua 
perbuatan yang baik yang diridhai oleh Allah Swt, seperti 
bekerja keras mencari nafkah halal untuk mencukupi 
kebutuhan hidup bagi diri dan keluarga, menuntut ilmu, 
melakukan kerja-kerja sosial kemasyarakatan, dan lain 
sebagainya.

Jika kita merenungi, sungguh luar biasa keutamaan 
bulan Ramadhan. Oleh karena itu, mari kita berloba-lomba 
berebut keutamaan tersebut. Apalagi tidak ada garansi kita 
akan berjumpa dengan Ramadhan pada tahun depan, oleh 
karena batas umur manusia hanya Allah Swt yang tahu. 
Karena itu jadikan Ramadhan ini sebagai Ramadhan yang 
terbaik. 

Sepertiga terakhir Ramadhan selayaknya merupakan 
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momentum untuk merenung dan mengevaluasi diri. 
Semoga kita menjadi bagian dari orang-orang yang 
memperoleh mutiara Ramadhan.***
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(3) 
Lailatul Qadar13

Pada bulan Ramadhan, terdapat satu malam yang 
utama yang disebut lailatul qadar (malam kemuliaan). 
Disebut demikian karena pada malam tersebut, Allah Swt 
memberikan rahmat, maghfirah-Nya, serta memuliakan 
Nabi Muhammad Saw dan umatnya, yang diantar 
langsung oleh para malaikat yang turun ke muka bumi. 
“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat 
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan” 
(Qs al-Qadar ayat 4).

Lailatul qadar, untuk pertama kalinya diperoleh 
Nabi Muhammad Saw saat turun untuk pertama kalinya 
al-Quran, dengan turunnya Qs al-‘Alaq ayat 1-5, belasan 
abad yang lalu di gua hira, pada bulan Ramadhan. Beberapa 
ayat al-Qur‘an mengisyaratkan kejadian ini, seperti: 

“(adalah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur‘an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda antara hak 
dan batil.” (Qs al-Baqarah ayat 184).

13	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 19 Juli 
2014.
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Quran) pada malam kemuliaan.” (Qs al-Qadar 

ayat 1)
“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 

suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya 
Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam 
itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, 

(yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami”. (Qs ad-
Dukhan ayat 3-5)

Adapun yang dimaksud dengan urusan-urusan 
di sini ialah segala perkara yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia seperti: hidup, mati, rezki, untung 
baik, untung buruk dan lain sebagainya. Kemuliaan 
lailatul qadar akan turun dan terjadi pada bulan ramadhan 
sepanjang masa (sampai hari kiamat nanti). 

Bila seorang muslim mengerjakan ibadah dengan 
kesungguhan dan keikhlasan pada malam tersebut, 
menurut Hamka dalam tafsirnya (Tafsir al-Azhar), 
nilainya lebih baik dari mengerjakan ibadah selama seribu 
bulan. Beribadah pada malam itu dengan ketaatan, shalat, 
tilawah, zikir, doa dan sebagainya sama dengan beribadah 
selama seribu bulan di waktu-waktu lain. Seribu bulan 
berarti setara dengan 83 tahun dan 4 bulan.

Keutamaan yang lain dari lailatul qadar adalah 
berkahnya yang melimpah, malaikat yang turun pada 
malam tersebut, dan kemudian mengucapkan salam 
pada orang-orang yang beriman. Dalam al-Qur‘an, 
sebuah firman dalam Qs al-Qadr ayat 1-5 menceritakan, 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan (al-Qur‘an) pada 
malam kemuliaan, dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari 
seribu bulan. Pada malam itu, turun malaikat-malaikat, 
dan malaikat jibril dengan izin Tuhannya mengatur segala 
urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 
fajar.”

Dalam sebuah hadits shahih, Nabi Muhammad Saw 
bersabda, “barangsiapa melakukan shalat malam pada saat 
lailatul qadar karena iman dn mengharap pahala Allah, 
niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR 
Bukhari dan Muslim)

Mengenai waktunya, Rasulullah Saw hanya 
memberikan kisi-kisinya, “carilah lailatul qadar pada 
(bilangan) ganjil dari sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan.” (HR Bukhari dan Muslim) Yang dimaksud 
dengan malam-malam ganjil menurut sebagian ulama 
yaitu malam dua puluh satu, malam dua puluh tiga, malam 
dua puluh lima, malam dua puluh tujuh, dan malam dua 
puluh sembilan.

Adapun doa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
Saw untuk meminta dipertemukan dengan lailatul 
qadar, di antaranya berdasarkan riwayat dari umummul 
mukminin, ‘Aisyah rah.a., beliau berkata, aku pernah 
menanyakan kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
apabila aku mengetahui waktu lailatul qadar, apa yang doa 
yang mesti aku baca saat itu?.” Beliau menjawab: “bacalah, 
allahumma innaka ‘affuwun, tuhibbul ‘afwa fa’fuanni (ya 
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Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemberi Ampunan, 
suka memberi pengampunan, maka ampunilah diriku ini.” 
(HR at-Turmudzi, Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah)

Semua umat Islam, punya harapan besar untuk 
bertemu dengan lailatul qadar, dan mendapatkan 
kemuliaan malam tersebut. Setidaknya harapan ini bisa 
menjadi motivasi bagi umat Islam untuk meningkatkan 
kuantitas dan kualitas ibadah yang dijalaninya, menjaga 
keikhlasannya, dan menjadi uswah hasanah kapanpun dan 
dimanapun. Mereka pun tidak lupa bermuhasabah dan 
mengucap istighfar, atas perbuatan maksiat dan dosa-dosa 
sosial yang ia perbuat. 

Perubahan sifat dan perilaku, dari sifat dan perilaku 
tercela kepada sifat dan perilaku terpuji, perlu disadari juga 
menjadi bagian penting dalam konteks ini.***
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(4) 
Media Sosial, Hoax, dan Pengendalian 

Hawa Nafsu14

Saat ini ekspresi keberagamaan umat Islam 
hemat saya cenderung formalistik dan simbolik, dan 
kecenderungan itu kian kita lihat dalam perilaku bermedia 
sosial (medsos). Untuk mengkaji ini, fakta pengguna 
internet di Indonesia perlu kita ketahui. Berdasarkan 
survei APJIII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia) pada tahun 2016, mencatat pengguna internet 
di Indonesia mencapai 132,7 juta. Saat itu populasi 
penduduk Indonesia adalah 256, 2 juta jiwa. Karena 
mayoritas umat Islam Indonesia memeluk agama Islam 
maka bisa diasumsikan bahwa sebagian besar umat Islam 
di Indonesia menggunakan internet. 

Dari angka tersebut, 47,5 % adalah wanita, 
sementara 52,5 % adalah laki-laki. Masih menurut survei, 
65% atau sekitar 83,6 juta pengguna internet di Indonesia 
berada di Pulau Jawa, sementara di luar Jawa pengguna 
terbanyak internet berturut-turut adalah Sumatera, 

14	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Mutiara Ramadhan 
tanggal 22 Mei 2019.
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Sulawesi, Kalimantan, Bali, Maluku dan Papua. 
Menurut Balea (2016), 85% masyarakat Indonesia 

memiliki ponsel, dengan 43% di antaranya adalah 
smartphone. Tapi, uniknya jumlah ponsel yang terjual jauh 
melebihi jumlah total populasi Indonesia yang mencapai 
lebih dari 300 juta unit. Artinya, satu orang dapat memiliki 
dua atau lebih ponsel. Apa masalahnya?

Ibarat cerita Raja Midas yang menginginkan setiap 
yang disentuh menjadi emas, ternyata saat keinginannya 
dikabulkan, dia tidak semakin senang, justru semakin 
resah dan menjadi gila. Sebab, tidak saja rumah dan 
seisinya ia sulap menjadi emas, tetapi istri dan anaknya 
yang ikut tersentuh menjadi emas. Tragedi Raja Midas 
menurut saya menggambarkan dilema kita pada hari ini. 
Kemajuan teknologi dan informasi saat ini, tidak hanya 
memudahkan, tetapi juga merebut nilai-nilai positif dalam 
kehidupan kita.

Renungilah bagaimana berita hoax pada hari 
ini telah menjadi ancaman nyata dan berbahaya bagi 
kerukunan masyarakat Indonesia. Hoax bukan hal baru 
dalam berkebangsaan, namun di abad digital yang post-
truth, yang mana emosi lebih memikat dalam pembentukan 
opini ketimbang fakta sebenarnya, semakin menjamur 
seiring dengan banyaknya pengguna media sosial pada 
hari ini. Betul bahwa medsos pada saat ini punya peran 
penting. Namun sayangnya, banyak sekali medsos sekarang 
ini hanyalah berisi sampah berupa berita-berita hoax 
yang tidak jelas sumbernya, menimbulkan kekacauan dan 
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kegaduhan. Menyikapi trend yang berkembang, kecerdasan 
literasi penting kita miliki, sehingga tidak menjadi korban 
hoax.

Ramadhan dan Pengendalian Hawa Nafsu
Ramadhan adalah bulan tarbiyah, tempat di 

mana kita mengalami pendidikan terutama untuk 
mengendalikan hawa nafsu. Puasa misalnya, sebagai ibadah 
yang disyariatkan menurut Qs Al-Baqarah (02) ayat 183, 
tidak hanya sekadar menahan lapar dan dahaga tetapi 
juga mendidik kita untuk menjaga diri dari perbuatan 
buruk seperti bergosip, mencaci, memaki, menyebarkan 
fitnah dan hoax. Jika di bulan Ramadan, masih kita temui 
banyak orang membagi atau share berita hoax, fitnah 
terhadap orang lain, bergosip, dan seterusnya, Rasulullah 
mengingatkan bahwa puasa yang ia kerjakan bernilai sia-
sia dan tidak diberikan pahala. “Betapa banyak orang yang 
berpuasa, namun dia tidak mendapatkan dari puasanya 
tersebut kecuali rasa lapar dan dahaga.” (HR Ath-Thabraniy)

Pada konteks ini, Islam mengajarkan kepada 
pemeluknya agar selektif dalam menyikapi berita atau 
informasi, sebab tidak semua berita atau informasi yang 
diterima mesti benar adanya sesuai dengan fakta, lebih-
lebih pada zaman post-truth ini, di mana kejujuran sangat 
mahal harganya. Dalam al-Qur’an, Allah Swt memberikan 
sebuah prinsip dasar dalam menyikapi sebuah isu yang 
beredar dalam firman-Nya: “Hai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
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maka periksalah dengan teliti.” (QS Al-Hujurat [49]: 6)
Hal ini berarti, sebagai seorang muslim, tidak 

boleh menelan terburu-buru berita atau informasi, tanpa 
diketahui asal-usul dan kebenarannya. Harus dikonfirmasi 
dan dipikir dulu, apakah sisinya sesuai dengan fakta atau 
sebaliknya tidak, bermanfaat atau tidak. Jelas pada konteks 
ini, Islam menghendaki pemeluknya untuk pintar dalam 
“memilih” dan “memilah” berita atau informasi yang 
diterima. 

Apalagi, tidak sedikit pada hari ini berkembang 
paham-paham radikal yang dianut sebagian kelompok, 
yang mulai menyasar ke medsos-medsos. Kelompok-
kelompok dengan paham radikal ini menggunakan medsos 
dan menyebarkan hoax, dengan tujuan mengadu domba 
masyarakat, sehingga terjadi keributan dan keresahan. 

Ramadhan adalah bulan latihan, yaitu bagaimana 
seorang mukmin membangun perhatiannya terhadap 
agama. Semangat pengendalian hawa nafsu, ini 
meniscayakan bahwa dalam berinteraksi dengan 
saudaranya seiman, seorang mukmin hendaknya berkata 
jujur dan anti hoax dalam pengertian melakukan cek dan 
ricek terhadap hembusan isu-isu yang bertujuan untuk 
meretakkan barisan, meruncingkan api permusuhan, dan 
memperlebar sayap perpecahan. Lebih-lebih lagi jika hal 
itu menyangkut kehormatan negara, pemerintah, atau 
ulama maka sikap selektif harus lebih ditingkatkan.

Terakhir, mari kita tidak menyia-nyiakan 
Ramadhan tahun ini, dengan tidak bergosip, mencaci, 
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memaki, menyebarkan fitnah dan hoax. Sebaiknya, 
waktu Ramadan digunakan untuk kegiatan-kegiatan 
bermanfaat dan bernilai ibadah, seperti membaca Al 
Quran atau membaca buku yang meningkatkan kualitas 
intelektual, mendiskusikan hal-hal yang bermanfaat, dan 
share informasi-informasi yang tidak hoax, sesuai fakta 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Bermedsoslah secara 
bermartabat!.***
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(5) 
Kearifan Multikultural  
Pasca-Ramadhan15

Syariat Tuhan yang menampilkan adanya “kesamaan 
nilai” dalam keragaman budaya di antaranya adalah ibadah 
puasa. Bahkan bisa kita simpulkan, puasa sebagai ibadah 
paling purba ini paling luas tersebar di kalangan umat 
beragama, sekalipun bentuk dan pengerjaannya beragam. 
Ini sebuah interpretasi atas sebuah makna ayat dalam al-
Qur’an, “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
mu berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu, agar kamu bertaqwa” (QS al-Baqarah 
ayat 183). Dalil teologis ini menunjukkan bahwa syariat 
puasa telah dikerjakan dan diakui keberadaannya oleh 
umat-umat beragama sebelum Nabi Muhammad SAW. 

Jikalau menimbang pengertian puasa sebagai 
“menahan”, bahkan Adam as., bersama istrinya telah 
disyariatkan oleh Tuhannya untuk berpuasa. “Dan Kami 
berfirman, Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu 
surga ini, dan makanlah makanan-makanan yang banyak 

15	  Diterbitkan oleh Pontianak Post dalam kolom Opini tanggal 21 
Oktober 2006.
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lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu 
termasuk orang-orang yang zalim” (QS al-Baqarah ayat 
35). Adam dan Hawa diharuskan untuk “menahan diri” 
mereka (berpuasa) sehingga tidak mendekati apalagi 
memakan “buah” dari sebuah pohon di surga. Namun 
oleh sebab bujukan iblis, mereka tidak mampu menahan 
dorongan nafsu, mereka kemudian dijatuhkan Tuhan dari 
kenikmatan surgawi ke dunia yang fana dan penuh cobaan, 
yaitu bumi.

Nabi Musa as. beserta kaumnya juga berpuasa. 
Mereka melakukan puasa selama kurang lebih empat 
puluh hari lamanya. Begitupula Daud as., yang sehari 
berpuasa sehari tidak pada tiap tahunnya. Umat kita 
mengenalnya dengan “puasa Nabi Daud”. Maryam, ibu 
dari Nabi Isa as. juga melakukan puasa (QS Maryama ayat 
26). Nabi Isapun juga demikian. Nabi Muhammad SAW, 
sendiri sebelum diwahyukannya QS al-Baqarah ayat 183-
184, telah mengamalkan puasa tiga hari setiap bulannya 
dan turut mengamalkan puasa Asyura yang jatuh pada hari 
ke sepuluh dari Bulan Muharram bersama umat Yahudi di 
Medinah.

Dalam kitab al-Shaumu al-Shihhati, karangan Najib 
Kaelani diungkapkanbahwa orang-orang Mesir kuno, 
bahkan -- terutama dukun dan para pembesar agama, 
-- mereka juga melakukan puasa, yang waktunya dari 
satu minggu sampai dengan enam minggu. Puasa juga 
dilakukan oleh orang-orang Cina dan Yunani kuno meniru 



129

kebiasaan orang-orang Mesir kuno. Sedangkan kebiasaan 
orang Romawi sebelum berperang, mereka berpuasa 
terutama untuk memohon bantuan “Yang Maha” untuk 
mengalahkan kekuatan musuh-musuh mereka. Semuanya 
ini menunjukkan bahwa ibadah puasa telah berlangsung 
sepanjang sejarah kehidupan dan muncul di tengah ragam 
dinamika religi-kebudayaan manusia, dari dulu hingga 
sekarang.

Adapun puasa Ramadhan yang kemarin kita 
kerjakan selama sebulan penuh dengan mengontrol nafsu 
makan, minum dan hal-hal lain yang dapat membatalkan, 
dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari pada 
setiap harinya, hakikatnya terkandung makna yang 
sangat penting, yaitu menyemai tumbuhnya kearifan 
multikultural. Berdasarkan ini, multikulturalisme sendiri 
mengandaikan adanya kesadaran internal yang inklusif 
dan toleran dalam keseharian. Dalam multikulturalisme 
tidak ada dominasi budaya mayoritas atau tirani budaya 
minoritas. Semuanya dapat tumbuh bersama dan memiliki 
peluang yang sama untuk menggapai kesejahteraan hidup 
bersama (achieve of welfare). Hal ini tentu penting, dalam 
membangun model beragama dalam konteks Indonesia 
yang multikultural yang rentan konflik.

Kearifan multikultural sendiri dapat disimak dari 
kecanggihan negosiasi budaya yang dimotori para penyebar 
agama Islam Nusantara. Drama penyebaran agama Islam 
di tanah Jawa misalnya, prosesnya tidak dilakukan dengan 
memotong urat nadi tradisi masyarakat jawa, sekalipun 
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tradisi tersebut berbau animistik-hinduistik. Dapat 
dipahami, dakwah Islam di tanah Jawa yang dimotori oleh 
Wali Songo dilakukan dengan pendekatan multikultural; 
yaitu agama lintas budaya, tanpa memuliakan etnik 
tertentu serta mengakui keragaman budaya. Agama 
oleh Wali Songo dihadirkan di ruang publik sangat 
humanis-multikulturalis. Dimensi multikulturalisme 
yang dipraktikkan Wali Songo, sebenarnya tersirat kuat 
dalam ajaran Islam, seperti teladan yang ditunjukkan Nabi 
Muhammad SAW, yang sangat menghargai eksistensi 
keragaman budaya atau agama dengan sikap toleran.

Syariat puasa Ramadhan yang disyariatkan pada 
umat Nabi Muhammad SAW., idealnya juga mengantarkan 
umat Islam untuk menemukan kesadaran “hati nurani” 
yang bersifat universal sehingga memiliki daya pandang 
egaliter terhadap sesama. Sebuah kesadaran yang mengikat 
kecerdasan emosi seorang hamba dengan Tuhannya dan 
menjadi landasan transformasi sosial bagi terbangunnya 
kearifan multikultural antara sesamanya. Di sini tradisi 
puasa yang memiliki kesamaan nilai dengan umat-umat 
yang lain itu bisa dijadikan energi positif bagi menguatnya 
pemahaman akan nilai-nilai multikultural yang disemai 
dengan nilai-nilai ketuhanan (rabbaniyah) dan nilai-nilai 
kemanusiaan (insaniyah) yang mengejawantah secara 
nyata dalam keseharian.

Kecuali itu, puasa Ramadhan yang kemarin kita 
kerjakan dalam kapasitasnya sebagai tradisi agama-
agama pun harus dilahirkan dalam konteks kesamaan 
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misi universal-kemanusiaan. Universalitas ini bukan 
berarti lantas mematikan potensi-potensi yang dimiliki 
dalam “ragam” agama atau budaya itu an sich. Justru 
potensi-potensi tersebut hemat saya, – melalui simbol 
berpuasa – dapat tumbuh bersama dalam keberagaman 
(multikultural), apabila ada komitmen jamaah budaya atau 
agama untuk bersikap inklusif dan toleran terhadap yang 
lain.

Adanya transformasi spiritual syariat puasa ke 
semangat multikultural inilah, yang kemudian mengajarkan 
tiap-tiap pemeluk agama untuk menghargai adanya 
keragaman multikultural di sekitarnya, mengharamkan 
bentuk-bentuk kekerasan antar agama atau pemaksaan 
sebuah agama dan idealnya bisa dinikmati dan dirasakan 
oleh seluruh umat manusia tanpa terjebak oleh sekat-sekat 
diskriminasi budaya, etnis, politik bahkan agama. Puasa 
Ramadhan yang kita kerjakan selama sebulan penuh, 
pada akhirnya, sebagaimana ibadah wajib atau sunnah 
serta tuntunan ajaran Islam yang lain, juga memaklumkan 
tujuan ideal yang sama, ialah sebagai rahmat dan kasih 
sayang bagi semuanya, “wa maa arsalnaaka illaa rahmatan 
lil ‘aalamin”, (QS al-Anbiyaa ayat 107). Semoga hikmah 
bulan puasa ini bisa membekas dalam keseharian kita. 
Aamiin.**
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Bangsa Indonesia yang tengah dibelit persoalan keumatan, kebangsaan, dan 

kemanusiaan ini membutuhkan sebuah metamorfosis pada bulan Ramadhan 

untuk menjadi lebih baik. Seperti halnya metamorfosis kupu-kupu dari telur, 

kemudian ulat bulu yang menjijikkan, yang berproses dalam sebuah kepompong 

selama beberapa waktu, hingga setelah keluar menjadi kupu-kupu yang indah, 

begitupula seharusnya bangsa kita. Bulan Ramadhan seharusnya dapat menjadi 

semacam bulan pelatihan dan bulan pendidikan (syahrul tarbiyah). Namun, jauh 

panggang dari api. Ramadhan oleh bangsa ini kerap diperingati sebatas seremonial, 

sementara kesempatan untuk bermetamorfosis menjadi lebih baik seringkali 

diabaikan.

Buku ini adalah kumpulan gagasan yang berangkat dari keyakinan bahwa bulan 

Ramadhan bisa menjadi momentum latihan bagi bangsa ini, khususnya umat Islam 

Indonesia untuk bermetamorfosis menjadi umat dan bangsa yang lebih baik. Buku 

Metamorfosis Ramadhan ini menjadi relevan dalam menanggapi isu yang masih 

menjadi masalah bersama seluruh umat muslim di Indonesia yakni perihal gagalnya 

memaknai esensi bulan Ramadhan. Atau dengan kata lain, buku ini merupakan 

semacam reeksi tentang Ramadhan serta bagaimana menyikapi persoalan-

persoalan ke-Indonesiaan, terutama seputar persoalan keumatan, kebangsaan, 

dan kemanusiaan.
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